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ABSTRAK

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus yang tidak bisa
dilakukan oleh orang lain. Untuk menjadi guru diperlukan adanya kompetens yang tinggi
sehingga menguasai seluk beluk pendidikan dan pengajaran yang pada akhirnya dapat
mencetak manusia-manusia yang cerdas, tagwa, dan terampil. Kompetensi guru pada dasarnya
bertolak dari analisis tugas seorang guru, baik sebagai pengajar, pembimbing dan sebagai
administrator kelas.Para ahli pendidikan Islam sepakat bahwa pendidikan dan pengajaran
bukanlah hanya memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu pengetahuan, tetapi yang
lebih penting adalah mereka memiliki sikap moral yang terpuji. Penelitian ini berusaha untuk
mengetahui Persepsi siswa tentang kompetensi mengajar Guru Agama Islam dan hubungannya
dengan prestasi belajar afektif siswa kelas 2 Madrasah Aliyah Takhasus.Populasi dalam
penelitian adalah kepala sekolah, guru agama Islam kelas 2 siswa kelas 2 dan karyawan yang
berkaitan dengan penelitian ini. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan tenik
analisis korelasi product moment, sedangkan untuk pengumpulan data menggunakan metode
observasi, interview, dokumentasi, angket.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perseps
siswa tentang kompetensi mengajar guru agama Islam dengan prestasi belajar afektif siswa
Aliyah Takhasus di Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen
Banyumas terdapat hubungan yang signifikan, artinya tinggi rendahnya persepsi siswa tentang
kompetensi mengajar ikut menentukan tinggi rendahnya tingkat prestasi belajar afektif siswa.

Katakunci : Kompetensi Mengajar, Prestasi Belajar



Prof. Drs. H. Anas Sudijono.
Dosen Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta

NOTA DINAS
Hal  : Skripsi Sdri Shofaturrohmah
Lamp. : 8 eksemplar Kepada Yang Terhormat,
Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga
di-
JOGJAKARTA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya,

maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudari :

Nama . Shofaturrohmah

NIM : 97413561

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul : Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Mengajar

Guru Agama Islam Honorer Dengan Prestasi Belajar Afektif

Siswa Aliyah Takhasus Di Pondok Pesantren Madrasah

Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas.
telah dapat diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu Pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Jogjakarta. Dengan harapan semoga dalam waktu dekat dapat dipanggil dalam
sidang munaqosyah.

Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasth.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

Jogjak 17 Maret 2003
bimbing 1
N

Prof. Drs H. s Sudijono

}2./150028\974

i



Dra. Sri Sumarni, M.Pd.
Dosen Fakultas Tarbiyah
[AIN Sunan Kalijaga Jogjakarta

NOTA DINAS
Hal  : Skripsi Sdri Shofaturrohmah _
Lamp. : 8 eksemplar Kepada Yang Terhormat,
Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga
di-
JOGJAKARTA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya,

maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudari :

Nama . Shofaturrohmah

NIM : 97413561

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam

Judul ., Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Mengajar

Guru Agama Islam Honorer Dengan Prestasi Belajar Afektif
Siswa Aliyah Takhasus Di Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas.
telah dapat diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu Pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Jogjakarta. Dengan harapan semoga dalam waktu dekat dapat dipanggil dalam
sidang munaqosyah.
~ Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu ’a)aikum Wr. Wb.
Jogjakarta, 12 Maret 2003
Pembijmbing II
L]y
Dra. Sri. Sumarmi, M. Pd.
NIP. 150262689

i



Drs. Moch. Fuad
Dosen Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta

NOTA DINAS

Hal  : Skripsi Sdri Shofaturrohmah
Lamp. : 10 eksemplar

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya,

Kepada Yang Terhormat,
Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga
di-

JOGJAKARTA

maka kami selaku konsultan berpendapat bahwa skripsi saudari :

Nama : Shofaturrohmah

NIM : 97413561

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam

Judul : Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Mengajar

Guru 'Agama Islam Dengan Prestasi Belajar Afektif Siswa
Aliyah Takhasus Di Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah

Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas.

- telah dapat diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu Pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga

Jogjakarta.

Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

v

Jogjakarta, 5 April 2003

Konsyltan

J —
Drs. Moch. Fuad
NIP. 150234516




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH

JI. Marsda Adisucipto- Telp 512156, Yogyakarta 55281
E-mail : ty-suka@yogya. wasantara.net.id

PENGESAHAN
Nowmor : IN /1 / DT/ PP.01/1/14/ 03

Slzripsi clengan judul :HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI SISWA
TENTANG KOMPETENSI MENGAJAR GURU
AGAMA ISLAM DENGAN PRESTASI BELAJAR
AFEKTIF SISWA ALIYAH TAKHASUS DI
PONDOK PESANTREN MADRASAH
WATHONIYAH ISLAMIYAH KEBARONGAN
KEMRANJEN BANYUMAS

Yang clipersiap]zan dan disusun oleh :

SHOFATURROHMAH
NIM : 97413561

Telah (limunaqosyal'llaan pada H
Hari : KAMIS -
Tanggal : 27 Maret 2003
dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga

SIDANG DEWAN MUNAQOSYAH

Ketua Sldang Sekretaris Sidang
S \&//D;
s

Drs. Tasmén Hafmami, MA. Ds. Racli;;:_ I"l;\g_
NIP 150226626 NIP. 150268798

Pembiinl ing I Pen}bii 1]:)ing IT
\ /f lu}wg Lo
Dra. Sri rardi, M.Pd.

%ﬁéz‘ezm NIP. 150262689

Dra. Siti Barirotun A
NIP. 150028801 NIP. 150234516
ogyalearta, 5 April,2003

. 'ﬁ;é H. Rahmat, M.Pd.
NIP. : 150037930




KATA PENGANTAR
I - (o

Q\A@.}\;&‘Yld‘yd‘m‘dﬂleﬂljyit};MqJ@lwlg)&\.L..:LH
W Ul Gty D1 e g it o o gl B0y i ez

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. ,» yang telah
melimpahkan ‘nikmat kekuatan fisik, spiritual maupun intelektual, sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang cukup berat ini. Tanpa semua
nikmat-Nya, tentu tulisan ini tidak pemah mengenal kata “selesai”. Sebab hanya
dengan ridla-Nya setiap onak dari kesulitan hidup di muka bumi dalam pelbagai
dimensinya akan dapat ditemukan solusinya.

.Sholawat serta salam sémoga senantiasa tercurah kepada Nabi besar
Muhammad SAW. Beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya.

Sebagai sebuah produk pemikiran, karya ini tentu melibatkan partisipasi
banyak pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam membantu
mempermudah kesulitan-kesulitan yang penulis alami. Mereka semua telah
berjasa dan penulis ucapkan banyak terimakasih. Dengan tidak mengurangi rasa
hormat kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu di sini,
secara khusus penulis perlu menyampaikan terimakasih kepada:

1. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta.
2. Bapak Anas Sudijono dan Ibu Sri Sumarni, selaku pembimbing.
3. Bapak Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah [AIN Sunan

Kalijaga Jogjakarta.

Viii



10.

Bapak Muhammad Bakit (Almarhum) dan Bapak Asrori Sa’ud sebagai
Penasehat Akademik.

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta.
Bapak dan Ibu Karyawan Tata Usaha Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Jogjakarta.

PP.MWI Kebarongan sebagai tempat penelitian.

Ayah dan ibunda tercinta serta kakak-kakak dan adik-adik tersayang.
Teman-teman ynag telah mendukung perjalanan hidupku, khususnya teman-
teman seperjuangan di IKAPMAWI Jogjakarta.

Dan kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu yang
telah membantu penyelesaian skripsi ini. Semoga semua amal baik mercka
mendapat pahala yang berlipat dari Allah SWT. Amin.

Akhirnya, kendati penulis telah berusaha secara maksimal untuk

menghasilkan karya yang berkualitas, namun begitu penulis mengakui inasih

banyak sekali kekurangan, maka dengan sepenuh hati penulis mangharapkan

saran dan kritik konstruktif guna penyempurnaan skripsi ini. Dengan harapan

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Jogjakarta, 21 Februari 2003

Penulis

k

S

(Shofaturrohmah)

X



DAFTAR IS1

: Halaman

HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN NOTA DINAS ...ttt it
HALAMAN PENGESAHAN ..ot \
HALAMAN MOTTO ..ot vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o vii
KATA PENGANTAR ..ottt viii
DAFTAR IS ..ot X
DAFTAR TABEL ...ttt Xit

BABI s PENDAHULUAN.......cocoiii i 1
A. PenegasanlIstilah...................., 1
"~ B. Latar Belakang Masalah..................ccocooviiiiiii 4
C. RumusanMasalah ..., 7
D, HIPOESIS ..ottt 8
E. Alasan Pemilihan Judul.. ..., 9
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian................ccccooeeiviininnnnnn 9
G. Metode Penelitian..............coooooiiiiiiicee 10
H. Telaah Pustaka.............ccoocooovniiiniiiiic 16
I Kerangka Teorittk..........ccoooovoiiniiiiiicieececee e, 18
J. Sistematika Pembahasan ..................ccccoivinnii 53
BAB I : GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN MADRASAH

WATHONIYAH ISLAMIYAH KEBARONGAN KEMRANJEN

BANYUMAS ettt 55



BAB III

BAB IV

A. Letak Geografis ..o 55
B. Sejarah Singkat Berdiri dan Perkembangannya.................. 56
C. Struktur OrganiSasi...........co.coovueenriiriniecericieicirnieeeeeaens 59
D. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa.........cccooveciininenns 62
E. Keadaan Sarana dan Fasilitas.............c...cccoonnn, 69

: HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI SISWA TENTANG

KOMPETENSI MENGAJAR GURU AGAMA ISLAM
HONORER DENGAN PRESTASI BELAJAR AFEKTIF
SISWA ALIYAH TAKHASUS DI PONDOK PESANTREN
MADRASAH WATHONIYAH ISLAMIYAH KEBARONGAN

KEMRANJEN BANYUMAS ..., 71

A, Persepsi Siswa tentang Kompetensi Mengajar Guru Agama

Islam Honorer Tingkat Aliyah Takhasus di Pondok Pesantren

Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen

B. Prestasi Belajar Afektif Siswa Aliyah Takhasus di Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan
Kemranjen Banyumas ...........ccoccovveieiiiiiieienceeceeeeen 82

C. Hubungan antara Pesepsi Siswa tentang Kompetensi Mengajar
Guru Agama Islam Honorer dengan Prestasi Belajar Afektif
Siswa Aliyah Takhasus di Pondok Pesantren Madrasah

Wathoniyah [slamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas . 96

Xi



A. Kesimpulan

B. Saran-saran

.........................................................................

.........................................................................

C. Kata Penutup ......cooeeveeiiiiciiicciceeeeee e

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xii



DAFTAR TABEL

‘ Halaman
1 TABEL TENTANG DATA GURU DAN KARYAWAN ........ccccoovnin 63
II. TABEL KEADAAN JUMLAH SISWA MADRASAH ALIYAH .......... 67
III. TABEL DATA KELULUSAN MADRASAH ALIYAH........................... 68

IV. TABEL HASIL JAWABAN ANGKET YANG DIISI OLEH GURU...73
V. TABEL HASIL JAWABAN ANGKET YANG DIISI OLEH SISWA
TENTANG KOMPETENSI MENGAJAR GURU AGAMA ISLAM....... 74
VI. TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI PERSEPSI SISWA TENTANG
KOMPETENSI MENGAJAR GURU AGAMA ISLAM ........oooooovvee..... 76
VIl TABEL HASIL KONVERSI DATA TENTANG PERSEPSI SISWA
TENTANG KOMPETENSI MENGAJAR GURU AGAMA ISLAM
MENJADI NILAI STANDAR SKALA SEBELAS
LSV 121 ) S 79
VIIL TABULASI NILAI PERSEPSI SISWA TENTANG KOMPETENSI
MENGAJAR GURU AGAMA ISLAM DISTANDARISASI DENGAN
NILAI STANEL .......ocoooooeeeeeeseeeeseeseseseseessseessssesemesesesssesessesessseessessessessso 79
IX. TABEL PERHITUNGAN UNTUK MEMPEROLEH MEAN DAN
DEVIASI STANDAR DARI TABEL V..........oooooooeoeoeererereneeeseseesesseesesree 80
X. TABEL HASIL JAWABAN ANGKET TENTANG PRESTASI BELAJAR
AFEKTIF SISWA ALIYAH TAKHASUS .............oooooeomrrerrerrreseeeereeseses 85
XI. TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK MENCARI MEAN DAN

DEVIASI STANDAR DARI SKOR PRESTASI BELAJAR AFEKTIF

Xiii



XII. TABEL HASIL KONVERSI DATA TENTANG PRESTASI BELAJAR
AFEKTIF SISWA SKALA SEBELAS (STANEL) DARI TABEL X.....90
XL TABEL PERHITUNGAN UNTUK MEMPEROLEH MEAN DAN
DEVIASI STANDAR DARI TABEL X....oooiiiiiiiis 91

XIV. TABEL PERHITUNGAN UNTUK MEMPEROLEH MEAN DAN

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Istilah
Sebagai upaya untuk menghindari kesalahpahaman dalam
menginterpretasikan arti kata yang terdapat pada penulisan judul skripsi ini,
maka perlu penulis tegaskan beberapa istilah dalam judul ini. Adapun istilah-
istilah yang perlu penulis tegaskan adalah:
1. Hubungan
Pengertian hubungan menurut WIJS. Purwadarminto adalah
keadaan berhubungan atau dihubungkan.” Dalam ilmu statistik hubungan
dikenal dengan istilah korelasi, diberi pengertian sebagai hubungan antar
dua variabel atau lebih.” Maka pengertian hubungan dalam skripsi ini
adalah hubungan antara persepsi siswa tentang kompetensi mengajar guru
agama Islam dengan prestasi belajar afektif siswa Aliyah Takhasus.
2. Persepsi Siswa
Persepsi adalah pandangan dari seseorang atau banyak orang akan
hal atau peristiwa yang didapat atau diterima.”
Siswa atau pelajar adalah murid pada sekolah dasar dan
menengah. Maksud dari siswa di sini adalah siswa kelas 2 Aliyah

Takhasus.

Y WIS. Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN.Balai Pustaka,
1976), him.632

2 Anas-Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: CV. Rajawali,1989), hlm.167

% Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press,
1991), him. 1146

Y Ibid., him. 1443



Jadi maksud persepsi siswa di sini adalah pandangan dari siswa
tentang kompetensi mengajar guru agama Islam honorer di kelas 2
Aliyah Takhasus.
3. Kompetensi Mengajar

Secara etimologi kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu
“Competence” yang berarti kecakapan, kemampuan.” Sedangkan secara
terminologi, kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi
atéu kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif,”
artinya guru dituntut untuk memiliki kemampuan, kecakapan dan
ketrampilan yang berhubungan dengan profesinya.

Sedangkan arti mengajar pada prinsipnya adalah membimbing
siswa dalam kegiatan belajar mengajar atau mengandung pengertian
bahwa mengajar merupakan suatu usaha mengorganisasi lingkungan
dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang
menimbulkan proses belajar.”

Maka kompetensi mengajar berarti kemampuan, kecakapan dan
ketrampilan guru dalam mengajar.

4. Guru Agama Islam
Guru Agama yaitu guru yang mengajarkan mata pelajaran agama.®

Dapat pula diartikan seseorang yang telah mengkhususkan dirinya untuk

% John M. Echols, Hassan Shadily, Kamus inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1996), him. 132

$  Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Rosdakarya 1996),
him. 4

" Ibid., him. 6

¥ Peter Salim, Op. Cit., him. 40



melakukan kegiatan penyampaian ajaran agama pada seseorang atau
kelompok.”

Maka Guru Agama Islam dapat diartikan sebagai seseorang yang
telah mengkhususkan dirinya untuk melakukan kegiatan penyampaian
ajaran agama Islam kepada orang lain yaitu siswa.

4. Prestasi Belajar Afektif

| Prestasi adalah hasil yang diperoleh dari sesuatu yang dilakukan,
dan sebaga'inya.m) Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan
tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan
individu dengan lingkungannya.'”? Sedangkan arti afektif adalah hasil
belajar yang berkenaan dengan sikap dan nilai, yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan
internalisasi.'?

Jadi maksud dari prestasi belajar afektif adalah hasil yang
diperoleh siswa setelah melakukan proses belajar berupa perubahan sikap
dan nilai yang terdiri dari lima aspek, yakni peneriaan, jawaban atau
reaksi, penilaian, organisasi.dan internalisasi.

S. Siswa Aliyah Takhasus

Siswa Aliyah Takhasus adalah siswa Aliyah yang berasal khusus

dari sekolah tingkat SLTP dan atau tingkat Tsanawiyah selain lulusan

) Depag R, Petunjuk Pelaksanaan Tugas Guru Agama pada SMTA, (Jakarta: Dirjen
Agama Islam, 1985/1986), him. 40

19 peter Salim, Op. cit. Cit., hlm. 1190

' Moh. Uzer Usman, Op. Cit., him. 5

12 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 22



tingkat Tsanawiyah di Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
Kebarongan. Sedangkan yang diteliti adalah khusus siswa kelas 2 Aliyah
- Takhasus.

6. Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah

Pondok Pesantren dan Madrasah tersebut merupakan sebuah
lembaga pendidikan yang dimiliki oleh yayasan POMESMAWI (Pondok
Masjid dan Madrasah Wathoniyah Islamiyah) yang berkedudukan di desa
Kebarongan kecamatan Kemranjen kabupaten Banyumas. Lembaga ini
membuka progaram pendidikan tingkat MI, Tsanawiyah hingga Aliyah.
Sedangkan yang penulis teliti adalah tingkat Aliyah Takhasus.

Maka maksud dari judul skripsi ini adalah penelitian tentang
persepsi siswa tentang tingkat kompetensi mengajar guru agama Islam dan
hubungannya dengan prestasi belajar afektif siswa Aliyah Takhasus di
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan

Kemranjen Banyumas.

B. Latar Belakang Masalah
Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik (guru) dengan peserta
didik (siswa).'? Dalam interaksi tersebut guru memegang peranan kunci bagi

berlangsungnya kegiatan pendidikan. Tanpa kelas, gedung, peralatan dan

') Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung;
Remaja Rosdakarya, 1997), him. 191



sebagainya proses pendidikan masih dapat berjalan walaupun dalam keadaan
darurat, tetapi tanpa guru proses pendidikan hampir tidak bisa berjalan. i

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian
khusus, pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki
keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang
pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai
guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai
guru yang profesional yang harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu.'” Dengan kata lain seorang
guru yang profesional harus mempunyai kompetensi yang tinggi dan
- diharapkan agar dapat seialu memelihara kompetensinya.

Kompetensi guru di Indonesia telah dikembangakan oleh Proyek
Pembinaan Pendidikan Guru (P3G) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Pada dasarnya kompetensi guru menurut P3G, bertolak dari analisis tugas
seorang guru, baik sebagai pengajar, pembimbing, maupun sebagai
administrator kelas. Ada sepuluh kompetensi guru menurut P3G, yakni; (a)
menguasai bahan, (b) mengelola program belajar-mengajar, (c) mengelola
kelas, (d) menggunakan media/sumber belajar, (e¢) menguasai landasan

kependidikan, (f) mengelola interaksi belajar-mengajar, (g) menilai prestasi

) Ibid. him. 203
1) Moh. Uzer Usman, Op. Cit., him. 5



belajar, (h) mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan, dan (j)
memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran.'®

Mengingat pentingnya pendidikan dalam suatu negara maka guru
merupakan faktor yang sangat penting dibutuhkan dalam suatu negara. Suatu
negara yang gurunya baik dan berkualitas maka kebudayaan suatu negara akan
berkualitas dan baik pula.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan milik yayasan POMESMAWI
(Pondok Mesjid dan Madrasah Wathoniyah Islamiyah), Pondok Pesantren |
Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas berusaha
meningkatkan mutu pendidikannya, untuk mendapatkan produk yang
berkualitas diperlukan pula guru yang berkualitas .

Di sinilah ‘letak ketertarikan penulis untuk meneliti bagaimana
persepsi siswa tentang kompetensi mengajar guru agama Islam, siswa setiap
saat mengamati perilaku gurunya di depan kelas, sehingga mereka akan lebih
obyektif untuk menilai kemampuan gurunya dalam mengajar, apakah guru
mempunyai kemampuan untuk menarik perhatian mereka karena dengan
pengamatan tersebut siswa akan memberi tanggapan atau persepsi setelah
terjadi proses psikologis dalam dirinya.'” Persepsi tersebut dapat diwujudkan
berupa minat untuk belajar atau berprestasi dalam belajar, baik itu prestasi
aspek kognitif, aspek afektif maupun aspek psikomotoris.

Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dari

pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala

' Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: sinar Baru
Algesindo, 1998), him. 19
1) Bimo walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1997), hlm. 53



macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnya ialah mendidik
akhlak dan jiwa mereka, maka pendidikan agama Islam baru dapat dikatakan
berhasil jika peserta didiknya tidak sekedar memiliki ilmu tentang Islam,
melainkan yang lebih penting adalah mereka memiliki sikap moral yang
terpuji serta taat'mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.'®
Oleh 'karena itu, dalam upaya peningkatan mutu pendidikan agama
Islam di Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan
Kemranjen Banyumas, kiranya perlu penulis mengadakan penelitian tentang
Persepsi Siswa tentang Kompetensi Mengajar Guru Agama Islam dan
Hubungannya dengan Prestasi Belajar Afektif Siswa khususnya di kelas 2

Aliyah Takhasus.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis dapat merumuskan
permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah persepsi siswa tentang kualitas kompetensi mengajar guru
agama I[slam tingkat Aliyah Takhasus di Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas?

2. Bagaimanakah prestasi belajar afektif siswa Aliyah Takhasus di Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen

Banyumas?

'8) M. Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. H. Busthami,

(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him.1



3. Adakah hubungan antara persepsi siswa tentang kompetensi mengajar
guru agama Islam dengan prestasi belajar afektif siswa Aliyah Takhasus di
Pondok Pesntren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarohgan

Kemranjen Banyumas?

D. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul.'”

Daiam hal ini penulis mengemukakan hipotesis kerja (Ha) sebagai
berikut: “Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang
kompetensi mengajar guru agama Islam dengan prestasi belajar afektif siswa
Aliyah Takhasus di Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
Kebarongan Kemranjen Banyumas”.

Kemudian untuk menghindari subyektifitas penelitian maka penulis
kemukakan hipotesis nihilnya (Ho) sebagai berikut: “Tidak ada hubungan
yang signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi mengajar guru
agama Islam dengan prestasi belajar siswa Aliyah Takhasus di Pondok

Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen

Banyumas”.

1) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), hlm. 67



E. Alasan Pemilihan Judul

1. Bahwa guru merupakan faktor penting kedudukannya di dalam dunia
pendidikan, ketika guru berinteraksi dengan peserta didik, guru tak lepas
dari pengamatan mereka, guru yang mempunyai kemampuan untuk
mengolah kelas, selalu inovatif dalam menerapkan metode, kreatif
mengemas materi tentu akan sangat menarik bagi peserta didik. Oleh
karena itu sebagai pendidik walau apapun statusnya guru agama Islam
harus mampu menciptakan lingkungan yang baik untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa, bukan hanya prestasi belajar aspek kognitif saja tapi
juga prestasi aspek lainnya khususnya aspek afektif sebagai tujuan penting
materi pepdidikan agama Islam.

2. Dipilihnya Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
Kebarongan Kemranjen Banyumas disebabkan lembaga pendidikan ini
merupakan lembaga yang menggabungkan sistem pesantren dan madrasah
dan pihak DEPAG telah memberikan status disamakan pada tingkat
Aliyahnya, hal itu mendorohg penulis untuk meneliti sejauh mana tingkat
kompetensi mengajar guru agama Islam menurut persepsi siswa

berhubungan dengan prestasi belajar afektif siswa.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasar dari rumusan masalah yang ditentukan penulis di atas maka

tujuan penelitian ini adalah:
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. Untuk mengetahui data yang jelas mengenai persepsi siswa tentang tingkat

kompetensi mengajar guru agama Islam tingkat Aliyah Takhasus di
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan
Kemranjen Banyumas.
Unfuk mengetahui data tentang prestasi belajar afektif siswa Aliyah
Takhasus di Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
Kebarongan Kemranjen Banyumas.
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara persepsi siswa tentang
kompetensi mengajar guru agama Islam dengan prestasi belajar afektif
siswa Aliyah Takhasus di Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:
Sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan bagi Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemrajen Banyumas dalam
peningkatan mutu pendidikan.
Untuk menambah wawasan bagi penulis sendiri dan bagi masyarakat

khususnya civitas akademika.

G. Metode Penelitian

1.

Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian populasi,

populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, dinamakan penelitian
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populasi apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian.?”
Dengan demikian yang menjadi populasi penelitian ini adalah:
1) Kepala sekolah
2) Guru agama Islam kelas 2 Aliyah Takhasus, berjumlah 10 guru
3) Siswa Aliyah Takhasus kelas 2 yang berjumlah 72 siswa
4) Karyawan yang berkaitan dengan penelitian.
. Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian di sini adalah kompetensi mengajar
guru agama Islam menurut persepsi siswa, dan bagaimanakah
hubungannya dengan prestasi belajar afektif siswa kelas 2 Aliyah

Takhasus di PP MWI Kebarongan.

. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang cukup, sesuai dengan pokok
permasalahan yang diteliti, maka penulis menggunakan beberapa metode
pengumpulan data, di mana satu sama lain saling melengkapi yaitu:
a) Metode Observasi
Yang dimaksud dengan metode observasi yaitu metode
ilmiah yang biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan

secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.>"Metode ini

) 1bid, hlm. 115
2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him.136



b)

d)
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digunakan untuk mengamaﬁ situasi dan kondisi Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan.
Metode Interview

Metode interview yaitu suatu metode pengumpulan data
melalui pengamatan dengan melakukan tanya jawab yang dilakukan
secara lisan,”? metode ini digunakan untuk menggali data dari
kepala sekolah, dan sebagian karyawan.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. ™
Metode ini digunakan untuk pengumpulan data tentang hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian seperti, jumlah guru dan siswa,
gambaran umum pendidikan agama Islam di Pondok pesantren MWI
Kebarongan yaitu mengenai letak geografis, sejarah singkat
berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana dan
prasarana.
Metode Angket

Maksud dari metode angket yaitu cara pengumpulan data
berbentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar
pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya.’? Metode ini

penulis pergunakan untuk mengetahui tingkat kompetensi mengajar

32) K oenjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1981), hlm. 162
) Quharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 236
) Anas Sudijono, Op. Cir., him.27
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guru agama Islam yang ditujukan kepada guru dan siswa, serta
untuk mengetahui prestast bélajar afektif siswa yang ditujukan
kepada siswa.
4. 'Metode Analisa Data
Setelah data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah
mengelola, menganalisa serta mengambil kesimpulan dari data yang
terkumpul. Tujuan analisa data dalam penelitian adalah untuk
menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi
data yang teratur dan tersusun secara rapi dan berarti.
Dalam pengolahan data ini, penulis menggunakn metode sebagai
berikut:
a. Metode Analisis Non Statistik (Kualitatif).

Metode kualitatif adalah suatu analisa yang menggambarkan
kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan. Dalam pelaksanaannya digunakanlah cara
berfikir induktif dan deduktif.

1) Cara Berfikir Induktif
Cara berfikir induktif yaitu suatu metode yang membahas
masalah-masalah yang bersifat khusus menuju ke arah kesimpulan
yang bersifat umum. >

2) Cara Berfikir Deduktif

23 Quitrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 42
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Cara berfikir deduktif yaitu berangkat dari pengetahuan
yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang
umum itu, kemudian untuk menilai kejadian yang sifatnya
khusus.*®

Metode ini digunakan untuk menganalisa gejala-gejala
khusus di PP MWI Kebarongan tingkat Aliyah Takhasus, dalam
hubungan antara persepsi siswa tentang kompetensi mengajar guru
agama Islam dengan prestasi belajar afektif siswa yang kemudian
dihubungkan dengan peristiwa yang bersifat umum untuk
selanjutnya diambil kesimpulan.

b. Metode Analisis Statistik (Kuantitatif)

Metode kuantitatif adalah metode untuk menganalisa menurut
dasar-dasar statistik, seperti yang dikemukakan oleh Anas Sudijono,
yaitu:

“ Metode statistik yaitu cara-cara tertentu yang perlu ditempuh
dalam rangka mengumpulkan, menyusun atau mengatur,
menyajikan, menganalisa dan memberikan interpretasi terhadap
sekumpulan bahan keterangan yang berupa angka, sedemikian
rupa sehingga kumpulan bahan keterangan yang berupa angka
itu dapat berbicara atau memberikan pengertian dan makna
tertentu.”>”

Sesuai dengan judul dan tujuan penelitian  ini maka
persoalannya difokuskan untuk mengetahui hubungan antara persepsi

siswa tentang kompetensi mengajar guru agama Islam dengan prestasi

belajar afektif siswa. Maka dalam analisa kuantitatif ini menggunakan

26 Ibid., him. 36
2" Anas Sudijono, Op. Cit., him.3
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teknik analisa korelasional, teknik ini digunakan karena dalam
penelitian ini variabelnya ada dua yaitu persepsi siswa tentang
kompetensi mengajar guru agama Islam dan prestasi belajar afektif
siswa. Agar sesuai dengan keadaan yang diteliti, maka dari berbagai
teknik yang ada penulis memilih untuk menggunakan teknik analisa
korelasi product moment.

Adapun rumus yang digunakan adalah:

B )

o low)
Di mana:
N : jumlah sampel yang diteliti
Xy - Jumlah hasil perkalian silang (product of moment) antara
frekuensi sel (f) dengan x’ dan y’
Cx’ : Nilai koreksi pada variabel X —>Cx’=—z—ff—
, Carep s . . %
Cy : Nilai koreksi pada variabel ¥ —Cy ==
-SDx’ : Deviasi Standar skor X dalam arti tiap skor sebagai 1 unit
(dimanai:l)
SDy’ - Deviasi Standar skor Y dalam arti tiap skor 1 unit (di
mana i:1).%¥

Penulis menggunakan rumus di atas karena jumlah sampel (N)

lebih dari 30.

%8 Ibid. him.207
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H. Telaah Pustaka

| Ada beberapa karya ilmiah (skripsi) yang membahas mengeneﬁ
kompetensi guru di antaranya dari jurusan Pendidikan Agama Islam yaitu;
“Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Dan Minat Siswa Belajar PAI di
SLTPN 1 Lamongan“ oleh M. Ainur Rofiq tahun 1999, yang mencobé
membahas tentang tingkat kompetensi guru pendidikan agama Islam dan
bagaimana pengaruhnya terhadap minat siswa belajar PAI, skripsi saudari
Alfu Zamrotin tahun 1999 yang berjudul “ Kompetensi Guru Menurut Al -
Ghozali “ dengan tujuan penelitian untuk menemukan, memahami dan
mendalami tentang kompetensi guru yang bagaimanakah yang harus dimiliki
oleh para guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan berdasar pada
pemikiran Al —Ghozali. Kemudian dari jurusan Pendidikan Bahasa Arab yaitu
“Hubungan Kompetensi Guru Bahasa Arab Dengan Prestasi Bahasa Arab
siswa Kelas I[I MAN Cigugur Kuningan Jawa Barat tahun Ajaran 1998/1999”,
Oleh saudara Nana Mulyana tahun 1999 yang membahas tentang ada tidaknya
hubungan antara kompetensi guru bahasa Arab dengan prestasi belajar bahasa
Arab siswa.

Selain skripsi ada beberapa buku yang mencoba menampilkan
pembahasan mengenai kompetensi guru adalah “ Menjadi Guru Profesional “
karya Drs. Moh. Uzer Usman khususnya dalam Bab II tentang Tugas, Peran
dan kompetensi guru yang dapat dipahami bahwa tugas, peranan dan
kompetensi guru merupakan landasan dalam mengabdikan profesinya. Guru

yang profesional tidak hanya mengetahui, tetapi betul-betul melaksanakan
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apa-apa yang menjadi tugas dan peranannya. Berikut adalah buku “ Dasar-
Dasar Proses Belajar mengajar “karya DR. Nana Sudjana, terdapat dalam Bab
Il tantang Tugas, Tanggung jawab Dan kompetensi Guru, di situ di bahas
bahwa kompetensi guru dapat dikategorikan dalam tiga bidang yaitu
kompetensi kognitif, sikap, dan perilaku. Kemudian buku “ Pengembangan
Kurikulum Teori dan Praktek” karya Prof. DR. Nana Syaodih Sukmadinata,
pada Bab X tentang Guru dan Pengembangan Kurikulum pada bahasan Guru
sebagai Pendidik Profesional, dalam bagian tersebut membahas bentuk-bentuk
kemampuan/kompetensi guru yang dikelompokkan menjadi tiga dimensi yaitu
kemampuan profesional, keampuan sosial dan kemampuan personal.
Sedangkan buku-buku yang membahas tentang prestasi belajar afektif
adalah “Pengantar Evaluasi Pendidikan“ karya Prof.Drs. Anas Sudijono pada
Bab II bagian C tentang Ranah Kognitif, Ranah Afektif, dan Ranah
Psikomotorik Sebagai Obyek Evaluasi Hasil Belajar, dapat dipahami bahwa
salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa diperhatikan dan dipegangi
dalam rangaka evaluasi hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi secara
menyeluruh terhadap peserta didik baik dari aspek kognitif, aspek afektif,
maupun aspek psikomotor. Kemudian buku “Penilaian Hasil Proses Belajar
Mengajar“ karya DR. Nana Sudjana pada Bab II tentang Hasil Belajar Sebagai
Objek Penilaian,di situ mengungkapkan klasifikasi hasil belajar menurut
Benyamin S. Bloom, dia membaginya menjadi tiga ranah ,yakni ranah

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris.
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Dari beberapa tulisan di atas secara umum berbicara tentang
kompetensi guru , M. Ainur Rofiq membahas tentang kompetensi guru
pendidikan agama Islam yang dikaitkan dengan minat siswa belajar PAI
sedangkan Nana Mulyana memfokuskan pada kompetensi guru bahasa Arab
dihubungkan dengan prestasi bahasa arab siswa, dan Alfu Zamratin membahas
tentang kompetensi guru secara umum menurut Al-Ghozali. Sepanjang
pengamatan penulis, baik dalam perpustakaan atau tulisan-tulisan yang
terdahulu, penulis belum mendapatkan tulisan yang membahas secara khusus
tentang hubungan antara persepsi siswa tentang kompetensi mengajar guru
agama Islam honorer dengan prestasi belajar afektif siswa, maka penulis
mengangkat judul tersebut untuk melengkapi dan menyempurnakan tulisan-

tulisan yang telah ada.

Kerangka Teoritik
1. Persepsi Siswa
a) Pengertian Persepsi Siswa
Kata persepsi bérasal dari bahasa Inggris “Perception” yang
artinya penglihatan, tanggapan daya memahami atau menanggapi.zg)
Bimo Walgito dalam bukunya Pengantar Psikologi Umum yang
mengutip pendapat Wood worth da Marquis mengemukakan bahwa :
“Persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh
penginderaan, yaitu merupakan proses yang berujud

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat
reseptornya. Kemudian stimulus itu diteruskan ke pusat

®) John M. Echols, Hassan Shadily, Op. Cit., him. 424
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susunan syaraf yaitu otak, dan terjadilah proses psikologis,
sehingga individu menyadari apa yang ia lihat, apa yang 1a
dengar dan sebagainya.”™”

Sedangkan Drs. Irwanto dan kawan-kawan memberikan
pengertian  tantang  persepsi yaitu  proses diterimanya
rangsang ( objek, kualitas, hubungan antar gejala, maupun peristiwa )
sampai rangsang itu disadari dan dimengerti.3 D Selanjutnya Jalaluddin
Rahmat berpendapat bahwa persepsi adalah pengalaman tentang
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
mehyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.3 2

Maka pengertian persepsi dapat dirumuskan sebagai berikut,
persepsi adalah tanggapan atau penerimaan seseorang dalam mengenal
dunia luar yang dapat berupa objek, kualitas, peristiwa dan didahului
dengan penginderaan kemudian tanggapan indera tersebut diteruskan
ke otak, lalu terjadi proses psikologis, sehingga individu mengerti dan
memahami apa yang diindera.

Kemudian pengertian siswa adalah sebagai berikut, dalam
dunia pendidikan ada beberapa istilah untuk menyebut peserta didik,
di antaranya dengan istilah siswa, anak didik dan murid.

Peserta didik dalam arti umum adalah setiap orang yang

menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang

39 Bimo walgito, Pengantar Psikologi ....., Op. Cit. , him.53

3 Irwanto dkk., Psikologi Umum, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991), him.71

32 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),
him.51
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menjalankan kegiatan pendidikan.’® Sedangkan anak didik adalah
anak yang sedang berkembang,”)Demikian pendapat Sutari Imam
barnadib. Sementara itu Hadari Nawawi berpendapat murid adalah
anak-anak yang sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik
maupun psikologis dalam rangka mencapai pendidikan formal
khususnya berupa sekolah.>>

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa adalah orang yang
sedang tumbuh berkembang menuju kedewasaan baik secara fisik
maupun psikisnya yang membutuhkan bimbingan dan pengarahan dari
orang lain, yaitu guru, bimbingan tersebut dilaksanakan melalui jalur
pendidikan formal yaitu sekolah.

Jadi pengertian persepsi siswa yaitu tanggapan atau
penerimaan siswa dalam mengenal dunia luar yang dapat berupa
objek, kualitas, peristiwa dan didahului dengan penginderaan
kemudian tanggapan indera tersebut diteruskan ke otak, lalu terjadi
proses psikologis, sehingga individuw/ siswa mengerti dan memahami
apa yang diindera.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi pada setiap orang tidaklah sama karena kesan dan

kesadaran serta bagaimana seseorang melihat sesuatu akan berbeda

dengan kesan dan kesadaran serta cara melihat sesuatu dari orang lain.

*) Yustian Roistiawati, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 1989), him.33

34) S

utari Imam Barnadib, Pengantar llmu Pendidikan, (Y ogyakarta: FIP IKIP, tanpa

tahun), him.78
) Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta: Haji Masagung,

1989), him.28
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Adapun penyebab dari penginderaan ini adalah faktor-faktor yang

mempengaruhi persepsi. Di bawah ini akan diuraikan faktor-faktor

yang mempengaruhi persepsi yang dikemukakan oleh para ahli, antara
lain adalah sebagai berikut:

Menurut Drs. Irwanto dkk., ada empat faktor yang
mempengaruhi persepsi yaitu:

1) Perhatian yang selektif, artinya tidak semua dari rangsangan itu
harus ditanggapi, tetapi individu cukup memusatkan perhatiannya
pada rangsangan tertentu saja.

2) Cirn-ciri rangsang, yaitu intensitas yang paling kuat, paling besar
dan rangsang yang bergerak dinamis akan membuat rangsang itu
lebih menarik perhatian untuk diamati.

3) Nilai-nilai dan kebutuhan individu yang satu dengan yang lainnya
tidak sama, tergantung pada nilai-nilai hidup yang dianut serta
sesual dengan kebutuhannya.

4) Pengalaman  terdahulu, pengalaman  terdahulu  sangat
mempengaruhi  bagaimana seseorang mempersepsi dunia
sekitarnya.*¥

Pendapat yang lain dikemukakan oleh Drs. Jalaluddin

Rahmat,M.Sc., faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi intinya ada

dua hal, yaitu;

* frwanto dkk., Op. Cit., hlm.96-97
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1) Faktor Fungsional
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman

masa lalu dan hal-hal yang termasuk apa yang kita sebut sebagai
'faktor-faktor personal. Yang menetukan persepsi bukan jenis atau
bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yang memberikan respon
pada stimuli itu. Sebagaimana Krech dan Crutchfield merumuskan
dalil persepsi yang pertarﬁa, bahwa “persepsi bersifat selektif
secara fungsional” yang berarti bahwa objek-objek yang mendapat
tekanan dalam persepsi kita biasanya objek-abjek yang memenuhi
tujuan individu yang melakukan persepsi. Mereka memberikan
contoh pengaruh kebutuhan, kesiapan mental, suasana emosional,
dan latar belakang budaya terhadap persepsi. Bila orang lapar dan
haus duduk di restoran, yang pertama akan melihat nasi dan
daging, yang kedua akan melihat limun atau Coca Cola.
Kebutuhan boilogis menyebabkan persepsi yang berbeda.*”

2) Faktor Struktural

Faktor-faktor struktural berasal semata-mata dari sifat

stimuli fisik dan efek-efek syaraf yang ditimbulkannya pada
sistem syaraf individu.*®

Dalam faktor struktural ini Krech dan Cruchfield juga

melahirkan beberapa dalil persepsi, yaitu:

3" Jalaluddin Rakhmat, Op. Cit., him.55-56
*® 1bid, him. 58



23

a. Medan perseptual dan kognitif selalu diorganisasikan dan
diberi arti. Kita mengorganisasikan stimuli dengan melihat
konteksnya, walaupun stimuli yang kita terima itu tidak
lengkap, kita akan mengisinya dengan interpretasi yang
konsisten dengan rangkaian stimuli yang kita persepsi.

b. Sifat-sifat perseptual dan kognitif dari struktur ditentukan pada
umumnya oleh sifat-sifat struktur secara keseluruhan. Menurut
dalil ini, jika individu dianggap sebagai anggota kelompok,
semua sifat individu yang berkaitan dengan sifat kelompok
akan dipengaruhi oleh keanggotaan kelompoknya, dengan efek
yang berupa asimilasi latau kontras.

c. Objek atau peristiwa yang berdekatan dalm ruang dan waktu
atau menyerupai satu sama lain, cenderung ditanggapi sebagai
bagian dari struktur yang sama.’”

Selanjutnya Drs. Saparinah Sadli mengutip pendapat
Oskamp tentang faktor-faktor pribadi dan sosial, di mana ada 4
karakteristik penting yang mempengaruhi persepsi, yaitu:

1) Faktor-faktor ciri khas dari obyek stimulus

Terdiri dari nilai, arti emosional, familiaritas dan
intesitas.
a) Nilai, ciri-ciri dari stimuli seperti nilainya bagi subyek yang

mempengaruhi caranya stimuli tersebut dipersepsikan.

3 bid., him. 59-60
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b). Arti emosionil, yaitu seberapa jauh stimulus tertentu
merupakan sesuatu yang mengancam atau  yang
menyenangkan atau mempengaruhi persepsi orang yang
bersangkutan.

c). Familiaritas, yaitu pengenalan berdasarkan “eksposure”,
yang berkali-kali dari suatu stimulus akan mengakibatkan
bahwa stimulus tersebut dipersepsikan lebih akurat.

d). Intensitas, ialah berhubungan dengan derajat kesadaran
seorang mengenai stimuli tersebut.

2) Faktor-faktor pribadi
Termasuk di dalamnya ciri khas individu, seperti: taraf
kecerdasannya, minatnya, emosionalitasnya, dan lain sebagainya.
3) Faktor pengaruh kelompok
Artinya respons orang lain dapat memberi arah ke suatu
tingkah laku konform.
4) Faktor perbedaan latar belakang kultural
Maksudnya ketika perbedaan latar belakang kebudayaan,
maka cara mempersiapkan sesuatu juga berbeda-beda.*”
Dari beberapa faktor yang berhubungan dengan pesepsi  yang
telah dijelaskan di atas, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan,
pertama: bahwa seseorang yang mempersepsi sesuatu (misalnya

sikap/tingkah laku orang lain) dikarenakan oleh suatu sebab dan sebab

) Saparinah Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1970, him. 72-73
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itu diatribusikan pada faktor pribadi dan atau faktor lingkungan.
Kedua: bahwa persepsi seseorang juga sangat dipengaruhi oleh faktor
sosial, karena persepsi mulai tumbuh secara perlahan-lahan sejak kecil
hingga dewasa melalui interaksi dengan manusia lain. Ketiga: bahwa
persepsi seseorang merupakan pembentukan masa lalu yang sudah
lama dilewati maupun masa yang baru saja dilewati.
¢) Proses Terjadinya Persepsi
Seseorang yang sedang mengalami proses persepsi dituntut
untuk aktif yang ditunjukkan oleh perilaku jiwanya dengan penuh
perhatian menggunakan kecakapan inderawinya untuk menyadari
adanya rangsang yang ditangkapnya.
Proses terjadinya persepsi menurut Bimo Walgito adalah
sebagai berikut:
1. Proses kealaman (fisik), yaitu adanya obyek yang menimbulkan
adanya stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor.
2. Proses fisiologis, ialah stimulus yang diterima oleh alat indera
dilanjutkan oleh syaraf sensoris ke otak.
3. Proses psikologis, adalah terjadinya proses di otak, sehingga
- individu dapat menyadari apa yang diterimanya.*"
Lebih lanjut Bimo Walgito menggambarkan proses terjadinya

persepsi dengan skema sebagai berikut:

‘D Bimo Walgito, Pengantar Psikologi...., Op. Cit., hlm.54
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Resnon

Fi Fi Fi h
St: Stimulus (faktor luar)
Fi: Faktor intern (dalam)
Sp: struktur pribadi (organisme)

Skema tersebut memberikan pengertian bahwa individu
menerima bermacam-macam stimuli yang datang dari lingkungan.
Tidak semua stimulus akan diberikan respons, tetapi hanya beberapa
stimulus yang menarik perhatian saja yang akan diberikan respons,
sebagai akibat dari stimulus yang diseleksi dan diterima oleh
individu, sehingga individu menyadari dan memberikan respons.42)

Dari skema di atas juga bisa dibaca bahwa persepsi penilaian,

appersepsi, mengingat, sebagai proses-proses psikologis yang

_ ditentukan baik oleh faktor-faktor dalam diri individu maupun
faktor-faktor situasi atau stimulus.*”

Persepsi seseorang merupakan suatu proses yang aktif, di

mana yang memegang peranan bukan hanya stimulus yang

D Tbid., him.55
) Saparinah Sadli, Op. Cit., him.72
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mengenainya, tetapi juga ia sebagai keseluruhan, artinyé ia dengan
pengalaman-pengalamannya, motivasinya dan sikap-sikap yang
relevan terhadap stimulus tersebut.*
d). Arti Penting Persepsi Dalam Pendidikan

Dalam pelaksanaannya PAI tak bisa terlepas dari beberapa
unsur yang harus ada, antara lain pendidik (guru) sebagai
komunikator, kemudian materi atau hal yang dikomunikasikan, alat
untuk menyampaikan materi, dan anak didik sebagai penerima
materi atau pesan-pesan. Ketiga unsur tersebut adalah berpengaruh
terhadap hasil atau prestasi belajar. Dengan demikian proses belajar
akan ideal dan harmonis apabila dalam proses tersebut dapat
membawa visi persepsi siswa terhadap faktor-faktor pendidikan
yang memadai dan mempunyai akibat terutama dalam prestasi
belajar siswa.’”

Persepsi ini menjadi penting karena dalam dunia pendidikan,
persepsi merupakan tanggapan berupa kesimpulan dari melihat dan
mendengar, kesan dan perasaan (siswa) yang akan melahirkan sikap
kepada obyek yang dituju yang dalam hal ini adalah guru dan materi

" yang disampaikan, alat dan metoda yang digunakan serta situasi
proses belajar mengajar itu sendiri. Sesuatu yang indah dilihat, tentu

akan melahirkan sikap, tanggapan atau persepsi yang positif

' Ibid.him.72

%5 Faktor-faktor pendidikan yaitu: tujuan, anak didik, pendidik, alat (sumber belajar),
kurikulum, metoda, dan lingkungan. Lihat Crow And Crow, Pengantar ilmu Pendidikan,
(Yogyakarta: Rake Sarasin Politic Box 83, 1990), him.1
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terhadap sesuatu tersebut. Begitu juga dengan penampilan guru,
apabila dihadapan siswa guru dapat tampil dengan sistematis,
menyampaikan materi dengan baik, memilih alat dan menggunakan
metoda pengajaran secara proporsional dan relevan dengan
kebutuhan dan perkembangan siswa, maka hal ini akan
menimbulkan persepsi positif dan menjadi motivator bagi siswa
untuk mengikuti kegiatan belajar menagajar dengan sungguh-
sungguh. Sehingga akan mempengaruhi mutu dan keberhasilan
belajar bagi siswa. Untuk itu obyek persepsi harus dijaga dan
diperhatikan secara serius, sebagaimana pendapat H.M Arifin,
sebagai berikut:

“Dengan demikian maka di lingkungan sekolah guru harus

memperhatikan kepentingan murid, sedangkan murid

harus kreatif dan aktif dalam menanggapi pelajaran yang
diberikan.”*®

2. Kompetensi Mengajar Guru Agama Islam
a) Pengertian Kompetensi Mengajar Guru Agama Islam.
Pengertian dasar kompetensi (competence) berasal dari bahasa
Inggris yang berarti kecakapan atau kemampuan.*”
W. Robert Houvston memberi pengertian kompetensi sebagai
suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan, ketrampilan

dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang. Dalam

pengertian ini kompetensi lebih dititik beratkan pada tugas guru dalam

) H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Linglungan Sekolah dan
Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him.138
“D John M. Echols, Hassan Shadily, Op. Cit., him.132
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mengajar.*® Menurut Charles E. Jhonsons kompetensi merupakan
perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai
dengan kondisi yang diharapkan.”” Kompetensi juga berarti sesuatu
hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang baik
kuantitatif maupun kualitatif.>® Kompetensi bisa juga diartikan
kemampuan seseorang dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban
secara bertanggungjawab dan layak, sehingga kompetensi berarti
kemampuan dan kewenangan dalam melaksanakan profesi.>”

Dari pengertian-pengertian di atas dapat dipahami bahwa
kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan yang merupakan
perilaku rasional yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan
seseorang baik kualitatif maupun kuantitatif dalam melaksanakan
kewajiban profesinya secara bertanggungjawab dan layak, untuk
-mencapal tujuan yang disyaratkan sesuai dengan kondisi yang
diharapkan.

Kemudian arti mengajar yaitu; menurut Moh. Uzer Usman,
mengajar adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.’? Dan Nasution berpendapat bahwa mengajar merupakan
suatau aktifitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-

baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses

%) Roestiyah NK., Masalah-Masalah Iimu Keguruan,( Jakarta:Bina Aksara,1989),him.4

®) Cece Wijaya,A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,1994),him.8

59 Moh. Uzer Usman, Op. Cit., him.4

*V Ibid., him.14

%) Moh. Uzer Usman, Op. Cit., him 40
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belajar mengajar.”? Maka dapat dipahami bahwa mengajar pada
dasarnya adalah kegiatan mengembangkan seluruh potensi ranah
psikologis, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor,
melalui penataan lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya
kepada siswa agar terjadi proses belajar.

Sedangkan pengertian guru agama Islam adalah sebagai
berikut: pengertian guru égama adalah seseorang yang telah
mengkhususkan dirinya untuk melakukan kegiatan penyampaian
ajaran agama pada seseorang atau kelompok,S‘”

Maka guru agama Islam dapat diartikan sebagai seseorang
yang telah mengkhususkan dirinya untuk melakukan kegiatan
penyampaian ajaran agama Islam kepada seseorang yaitu siswa.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud
dengan kompetensi mengajar guru agama Islam di sini adalah
kemampuan atau kecakapan yang harus dimiliki oleh seorang guru
agama Islam dalam menjalankan profesinya sebagai guru yaitu
mengajar secara bertanggung jawab dan layak untuk mencapai tujuan
yang disyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.

b) Bentuk-Bentuk Kompetensi Mengajar Profesional Guru Agama Islam

Dalam tulisan-tulisan mengenai kompetensi tidak ada yang
membahas secara khusus tentang bentuk-bentuk kompetensi

profesional guru agama Islam, tapi membahasnya secara umum, untuk

53 §. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi aksara, 1995),hlm.4
9 Depag Rl , Petunjuk Pelaksariaan Tugas Guru Agama Pada SMTA, Op. Cit., him.40
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semua guru apapun statusnya. Maka berikut penulis menyampaikan
secara umum bentuk-bentuk kompetensi guru.

Kompetensi guru mengacu pada kegiatan ( performance ) yang
bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam
melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Guru sebagai tenaga
profesional dituntut untuk mémpunyai kemampuan yang sesuai dengan
bidangnya dalam hal ini adalah bidang kependidikan.

Sebelum sampai pada pembahasan bentuk-bentuk kompetensi
terlebih dahulu dipaparkan persyaratan profesional.

Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu
kompleksnya, maka profesi ini memerlukan persyaratan khusus, antara
lain dikemukakan berikut.

1) Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep dan teori
ilmu pengetahuan yang mendalam.

2) Meneckankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai
dengan bidang profesinya.

3) Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai.

4) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan
yang dilaksanakannya.

5) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika

kehidupan.’®

%) Uzer Usman, Op. Cit., hlm.15
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Selain persyaratan tersebut, menurut hemat penulis sebetulnya
masih ada persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap pekerjaan yang
tergolong kedalam profesi antara lain:

1) Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya.

2) Memiliki klien/objek layanan yang tetap, seperti dokter dengan
pasiennya, guru dengan muridnya.

3) Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di
masyarakat.*®

Atas dasar persyaratan tersebut, jelaslah jabatan profesional
harus ditempuh melalui jenjang pendidikan yang mempersiapkan
jabatan itu, demikian juga dengan profesi guru, harus ditempuh
melalui jenjang pendidikan pre service education seperti Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD), IKIP dan Fakultas Keguruan di luar
Lembaga IKIP.

Mengenai bentuk-bentuk kompetensi profesional guru,
terdapat berbagai cara mengklasifikasikannya, berikut ini
dikemukakan beberapa pendapat tentang klasifikasi tersebut
1) Menurut Glasser ada empat hal yang harus dikuasai guru, yaitu

(a) menguasai bahan pelajaran, (b) kemampuan mendiagnosa

56) Ibid., him.15
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tingkah laku siswa,(c) kemampuan melaksanakan proses
pengajaran, dan (d) kemampuan mengukur hasil belajar siswa.>”

Bertolak dari pendapat di atas, maka kompetensi guru dapat
dibagi menjadi tiga bidang , yaitu:

a) Kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual
seperti penguasaan mata pelajaran, pengetahuan méngenai cara
mengajar, pengetahuan mengenai belajar dan tingkah laku
individu, pengetahuan tentang bimbingan penyuluhan,
pengetahuan tentang administrasi kelas, pengetahuan tentang
cara menilai hasil belajar siswa, pengetahuan tentang
kemasyarakatan serta pengetahuan lainnya.

b) Kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru
terhadap berbagai hal yang berkenaan dengan tugas profesinya.
Misalnya mengenai sikap menghargai pekerjaannya, mencintai
dan memiliki perasaan senang terhadap sesama teman
profesinya, memiliki kemauan yang keras untuk meningkatkan
hasil pekerjaannya.

c) Kompetensi perilaku (performance), artinya kemampuan guru
dalam berbagai ketrampilan/ berperilaku, seperti ketrampilan
mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat bantu alat

pengajaran, bergaul atau berkomunikasi dengan siswa,

") Nana Sudjana,Dasar-Dasar...,Op. Cit., him.18
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‘ketrampilan menyusun persiapan/ perencanaan mengajar,
ketrampilan administrasi kelas, dan lain-lain.*”

2) Departeman Pendidikan dan Kebudayaan (1980) telah
merumuskan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki guru
dan mengelompokkan atas tiga dimensi umum kemampuan, yaitu :
a) Kemampuan Profesional, yang mencakup:

(1) Penguasaan materi pelajaran, mencakup bahan yang akan
diajarkan dan dasar keilmuan dari bahan pelajaran tersebut.

(2) Penguasaan landasan dan wawasan képendidikan daﬁ
keguruan.

(3) Penguasaan  proses  kependidikan, keguruan  dan
pembelajaran siswa.

b) Kemampuan Sosial, yaitu kemampuan menyesuaikan diri
dengan tuntutan kerja dan lingkungan sekitar.
c) Kemampuan Personal, yang mencakup:

(1) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan
tugasnya sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi
pendidikan.

(2) Pemahaman, penghayatan, dan penampialn nilai-nilai yang
seyogyanya dimiliki guru.

(3) Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai

anutan dan teladan bagi para siswanya.5 %

5®) Ibid. him.18
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Lebih lanjut Depdikbud (1980) merinci ketiga kelompok
kemampuan tersebut menjadi 10 kemampuan dasar, yaitu:
a) Penguasaan bahan pelajaran beserta konsep-konsep dasar
keilmuannya.
b) Pengelolaan program belajar-mengajar.
c) Pengelolaan kelas.
d) Penggunaan media dan sumber-sumber pembelajaran.
e) Penguasaan landasan kependidikan.
f) Pengelolaan interaksi belajar-mengajar.
g) Penilaian prestasi siswa.
h) Pengenalan fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan.
i) Pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah.
j) Pemahaman prinsip-prinsip dan pemanfatan hasil penelitian
pendidikan untuk kepentingan peningkatan mutu pengajaran.éo)
3) Kompetensi dilihat dari kacamata pendidikan Islam yang
dikemukakan oleh Muhaimin dan Abdul Mujib sebagai berikut:
a) Kompetensi personal-feligius
Yaitu menyangkut kepribadian agamis, artinya, pada
darinya  melekat nilai-nilai  lebih  yang  hendak
ditransinternalisasikan kepada peserta didiknya. Misalnya nilai
kejujuran, keadilan, musyawarah, kebersihan, keindahan,

kedisiplinan, ketertiban, dan sebagainya. Nilai tersebut perlu

) Nana Syaodih Sukmadinata, Op. Cit., him.192-193
) [bid., him.193
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dimiliki pendidik sehingga akan terjadi transinternalisasi
(pemindahan penghayatan nilai-nilai ) antara pendidik dan anak
didik baik langsung maupun tidak langsung (alih tindakan)
antara keduanya.
Kompetensi sosiai-religius

Kompetensi ini menyangkut kepeduliannya terhadap
masalah-masalah sosial selaras dengan ajaran Islam. Sikap
gotong-royong, tolong-menolong, egalitarian (persamaan
derajat antara sesama manusia), sikap toleransi, dan sebagainya
juga perlu dimiliki oleh pendidik untuk selanjutnya diciptakan
dalam suasana pendidikan Islam dalam rangka transisternalisasi
sosial atau transaksi sosial antara pendidik dan anak didik.
Kompetensi profesional-religus

Kompetensi yang ketiga ini menyangkut kemampuan
untuk menjalankan tugasnya secara profesional, dalam arti
mampu membuat keputusan keahlian atas beragamnya kasus
serta mampu mempertanggungjawabkan berdasarkan teori dan
wawasan keahliannya dalam perspektif Islam.

Kompetensi di atas dapat dijabarkan dalam kompetensi-
kompetensi sebagai berikut:
(1) Mengetahui hal-hal yang perlu diajarkan, sehingga ia harus

belajar dan mencari informasi tentang matert yang

diajarkan.
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(2) Menguasai  keseluruhan bahan materi  yang akan
disampaikan pada anak didiknya.

(3) Mempunyai kemampuan menganalisis materi yang di
ajarkan dan menghubungkanya dengan konteks komponen-
komponen secara keseluruhan melalui pola yang diberikan
Islam tentang bagaimana cara berfikir (Way of Thingking)
dan cara hidup (Way of Life) yang perlu dikembangkan
melalui proses edukasi.

(4) Mengamalkan terlebih dahulu informasi yang telah didapat
sebelum disajikan pada anak didiknya.

(5) Mengevaluasi proses dan hasil pendidikan yang sedang dan
sudah dilaksanakan.

(6) Memberi hadiah (basyir/reward) dan hukuman (tandzir/
punishment) sesuai dengan usaha dan upaya yang dicapai
anak didik dalam rangka memberikan persuasi dan motivasi
dalam proses belajar.

(7) Memberikan uswatun hasanah dan meningkatkan kualitas
dan keprofesionalannya yang mengacu pada futuristik tanpa
melupakan peningkatan kesehjahteraan, misalnya gaji,
pangkat, kesehatan, perumahan, .sehingga pendidik benar-
benar berkemampuan tinggi dalam transfer of heart,
transfer of head, dan transfer of hand, kepada anak didik

dan lingkungannya, serta mencegah adanya pepatah “guru
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kencing berdiri, murid kencing berlari “yang pada
gilirannya akan lebih ironis lagi dengan “guru kencing
bgrdiri dan mﬁrid mengencingi guru“.(")

Darn kétiga pendapat pengklasifikasian kompetensi di atas dapat
dipahami baﬁwa pada intinya kompetensi mempunyai tiga dimensi
pokok yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu kompetensi
profesional, ’kompetensi sosial dan kompetensi personal. Ketiganya
tidak dapat dipisahkan, seorang guru tidak bisa hanya mempunyai
kompetensi profesional saja dalam menjalankan profesinya tetapi dia
juga harus mempunyai kompetensi sosial dan personal, sehingga
dalam menjalani profesinya dia akan selalu menjiwai profesinya
tersebut yaitu sebagai pendidik, dia tidak akan memperlakukan
seorang anak didik sebagai objek penyampaian materi tetapi akan
memperlakukannya sebagai manusia.

¢) Tugas dan Tanggung Jawab Guru Agama Islam dalam Proses Belajar -
Mengajar.

Peters mengemukakan ada tiga tugas dan tanggung jawab guru,
yakni: guru sebagi pengajar, guru sebagai pembimbing, dan guru
sebagai administrator kelas.

1) Guru sebagai pengajar, lebih menekankan kepada tugas dalam

merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru

dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan ketrampilan teknis

61 Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan Kerangka
Dasar Operasiolisasinya, ( Bandung : Trigenda Karya, 1993 ), him.173-174
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mengajar, di samping mengusai ilmu atau bahan yang akan
diajarkannya.

2) Guru sebagai pembimbing, memberi tekanan kepada tugas
memberi bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang
dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek mendidik, sebab tidak
hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu pengetahuan tetapi
juga menyangkut pengembangan kepribadian dan pembentukan
nilai-nilai para siswa.

3) Guru sebagai admonistrator, pada hakikatnya merupakan jalinan
antara ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada
umumnya.®?

Selain itu Amstrong menambahkan tugas dan tanggung jawab
guru sebagai berikut :

1) Mengembangkan kurikulum, mengandung arti bahwa guru dituntut
untuk selalu mencari gagasan baru, penyempurnaan praktek
pendidikan khususnya dalam praktek pengajaran.

2) Mengembangkan profesi, pada dasarnya ialah tuntutan dan
panggilan untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga dan
meningkatkan tugas dan tanggung jawab profesinya.

3) Membina hubungan dengan masyarakat, berarti guru harus dapat

berperan menempatkan sekolah sebagai pembaharu masyarakat.*”

2 Nana Sudjana, Dasar-Dasar-.., Op. cit., him.15
) Ibid., him.16-17
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Sedangkan tugas pendidik menurut pandangan pendidikan Islam

ialah mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan seluruh potensi
anak didik, baik potensi psikomotor, kognitif maupun potensi afektif.
Potensi itu harus dikembangkan secara seimbang sampai ketingkat

setinggi mungkin.*¥

3. Prestasi Belajar Afektif

a) Pengertian Prestasi Belajar afektif

Pengertian prestasi belajar menurut W.J.S. Purwadarminto
adalah hasil yang telah dicapai dan dilakukan atau dikerjakan dan
sebagainya.“) Sedangkan menurut W.S. Wingkel, prestasi adalah
bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai.®

Kemudian pengertian belajar, menurut Slameto belajar adalah
suatu proses yang dilakukan individu‘untuk memperoleh perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.®”

Dan arti afektif adalah hasil belajar yang berkenaan dengan
sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban
atau reaksi, penilaian, dan internalisasi.®® Afektif merupakan salah

satu aspek kejiwaan hasil belajar yang diklasifikasikan Benyamin

6 Ahmad tafsir, Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2001),

him.74

9 W. J. S. purwadarminto, Op. Cit., him.567
) W S. wingkel, Psikologi dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1984), him.162
) Slameto, Belajar dan Fakior-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bina Akasara,

1991), him.2

%) Nana Sudjana, Penilaian Hasil..., Op. Cit., hlm.22
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Bloom dan kawan-kawan menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotoris.

Maka yang dimaksud dengan prestasi belajar afektif adalah
hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan proses belajar berupa
perubahan sikap dan nilai.

Prestasi atau hasil belajar siswa hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian
yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.*”

M. Athiyah Al-Abrosyi mengemukakan tentang tujuan
pendidikan Islam, bahwa pgndidikan budi pekerti adalah jiwa dari
pendidikan Islam dan Islam menyimpulkan bahwa pendidikan budi
pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Mencapai akhlak
yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.’®

Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dari
pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik
dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi
maksudnya ialah mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa
fadhilah (keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanan yang
tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci
seluruhnya ikhlas dan jujur. Maka tujuan pokok dan terutama dari

pendidikan Islam ialah mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa.”"

) Ibid., him.3
) M. Athiyah Al ~Abrasyi, Op.Cit., him.
™ [Ibid., him.
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Sesuai dengan beberapa pendapat di atas , maka pendidikan
agama Islam baru dapat dikatakan berhasil jika peserta didiknya tidak
sekedar memiliki ilmu tentang Islam, melainkan yang lebih penting
adalah mereka memiliki sikap moral yang terpuji serta taat
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Masalah demikian tentu saja tidak sekedar mencakup segi ratio, tetapi
mencakup seluruh aspek kejiwaan dari peserta didik.

Sebagaimana dalam salah satu prinsip dasar yang harus
diperhatikan dan dipegangi dalam rangka evaluasi hasil belajar yaitu
prinsip kebulatan, dengan prinsip mana evaluator dalam melaksanakan
evaluasi hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh
terhadap peserta didik, baik dari Segi pemahamannya terhadap materi
atau bahan pelajaran yang diberikan (aspek kognitif) maupun dari segi
penghayatan  (aspek  afektif) dan pengamalannya (aspek
psikomotor).”?

Dalam sistem pendidikan Nasional rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin S. Bloom dan
kawan-kawan yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah
yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.”

1) Ranah Kognitif

™ Anas sudijono, Pengantar Evaluasi ..., Op. Cit., him.48
™ Nana Sudjana, Penilaian....., Op. Cit., hlm.22
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Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, kedua aspek pertama
disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya
termasuk kognitif tingkat tinggi.””

a) Pengetahuan (knowledge), adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali
tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan
sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk
menggunakannya.

b) Pemahaman (comprehension), adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan diingat. Seorang anak didik dikatakan
memahami sesuatu apabila ia dapat membeﬁkﬁﬁ penjelasan
atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan
menggunakan kata-katanya sendiri.

¢) Penerapan atau aplikasi (application), adalah kesanggupan
seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide
umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip,
rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam situasi yang
baru dan kongkﬁt.

d) Analisis (analysis), adalah kemampuan sescorang untuk

merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut

™ Ibid, him.22
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bagian-bagian yang lebih kecil dan memahami hubungan
antara masing-masing bagian tersebut.

e) Sintesis (synthesis), adalah kemampuan untuk memadukan
bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehinnga
menjelma menjadi pola yang berstruktur atau berbentuk pola
baru.

f) Evaluasi (evaluation), merupakan kemampuan seseorang yang
membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide,
misalnya jika seseorang dihadapkan pada suatu pilihan, maka
ia berusaha menemukan suatu kriteria untuk menentukan satu
pilihan.”™

2) Ranah Afektif

| Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa

ahli mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan

perubahannya, bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif
tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam
berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap mata

‘pelajaran, disiplin motivasi belajar, dan hubungan sosial.

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagi hasil
belajar, dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang

kompleks.

™)) Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi...., Op. cit., hlm.22
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Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada
siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain.
Dalam tipe ini terrnasuk kesadaran, keinginan untuk menerima
stimulus, kontrol, dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar.

Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini

mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam

" menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya.

Valuing ( penilaian ), berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini
termasuk di dalamnya kesediaan menerima nilai, latar
belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai dan
kesepakatan terhadap nilai tersebut.

Organisasi, yakni pengembangan dari nilai kedalam satu
sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai
yang lain, pemantapan, dan prioritas nilai yang telah
dimilikinya. Yang termasuk ke dalam organisasi adalah konsep
tentang nilai, organisasi sistem nilai.

Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan

semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang
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mempengaruhi kepribadian dan tingkah lakunya, di dalamnya
termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya.”®
3) Ranah Psikomotoris

Hasil belajar psikomotoris tampak pada bentuk
ketrampilan (ski//) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam
tingkatan ketrampilan, yakni :

a) Gerakan refleks ( ketrampilan pada gerak yang tidak sadar)

b) Ketrampilan pada gerakan-gerakan sadar.

c) VKemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan
visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain.

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan,
dan ketepatan.

e) Gerakan-gerakan  skill, mulai dari ketrampilan sederhana
sampai pada ketrampilan yang kompleks.

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-
decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.””

Hasil belajar yang dikemukakan di atas sebenarnya tidak
berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain, bahkan
ada dalam kebersamaan. Seseorang yang berubah tingkat
kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula
sikap dan perilakunya.

b) Evaluasi Prestasi Belajar Afektif

78 Nana Sudjana, Penilaian...., Op. Cit., him.29-30
77 Ibid., him.30-31
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Seperti dijelaskan di atas bahwa penilaian prestasi belajar
seharusnya mencakup semua aspek kejiwaan, bukan hanya pada aspek
kognisi saja, tetapi juga aspek afektif dan aspek psikomotoris.

Pendidikan Agama mempunyai kepentingan yang besar
dengan aspek afektif, karena aspek ini lebih menekankan pada
pembentukan kepribadian, pembentukan sikap, pembentukan karaker,
pemupukan perasaan, penyempurnaan akhlak, penanaman keimanan
‘dan ketaqwaan.

Penilaian prestasi belajar afektif selama ini kurang mendapat
perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai aspek kognitif
semata-mata. Hal itu bisa disebabkan karena mereka kurang
memahami bagaimana vcara melakukan evaluasi prestasi belajar
afeltif , mereka kurang memahami apa yang menjadi sasarannya,
dalam berbagai literatur ditemui bahwa sasaran dari evaluasi prestasi
belajaf afektif ini adalah minat, sikap, internalisasi nilai, maupun
apresiasi posistif terhadap sesuatu hal.

Evaluasi prestasi belajar tidak hanya dilakukan dengan
menggunakan alat berupa tes, tetapi juga dapat dilakukan dengan
menggunakan alat-alat yang tidak berupa tes (teknik non tes). Alat non
tes yang sering digunakan adalah kuesioner dan wawancara, skala
(skala penilaian, skala sikap, skala minat), observasi atau pengamatan,
studi kasus, dan sosiometri. Kelebihan non tes dari tes adalah sifatnya

lebih komprehensif, artinya dapat digunakan untuk menilai berbagai
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aspek dari individu sehingga tidak hanya untuk menilai aspek kognitif
saja, tetapi juga aspek afektif dan psikomotoris.”®

Berikut akan diuraikan tentang alat non tes berupa skala sikap
sebagai salah satu alat pengukur prestasi belajar afektif.

Skala sikap digunakan untuk mengukur sikap seseorang
terhadap objek tertentu, hasilnya berupa kategori sikap, yakni
mendukung (positif), menolak (negatif), dan netral. Sikap pada
‘hakekatnya adalah kecenderungan berperilaku atau juga dapat
diartikan sebagai rteaksi seseorang terhadap suatu stimulus yang
datang pada dirinya. Ada tiga komponen sikap, yakni kognisi,afeksi
dan konasi. Kognisi berkenaan dengan pengetahuan sescorang tentang
objek atau stimulus yang dihadapinya, afeksi berkenaan dengan
perasaan dalam menanggapi objek tersebut, sedangkan konasi
berkenaan dengan kecenderungan berbuat terhadap objek tertentu.
Oleh sebab itu, sikap selalu bermakna bila dihadapkan pada objek
tertentu, misalnya sikap siswa terhadap mata pelajaran, sikap siswa
terhadap guru dan sebagainya.79)

Salah satu bentuk tes ranah yang populer ialah “skala likert™
(likert scal) yang tujuannya untuk mengidentifikasi kecenderungan
atau sikap orang. Bentuk skala ini menampung pendapat yang
mencerminkan sikap sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju,

sangat tidak setﬁju. Rentang skala ini diberi skor 1 sampai 5 atau 1

™ Ibid., him.67
™ Ibid him.80
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sampai 7 bergantung kebutuhan dengan catatan skor-skor itu dapat
mencerminkan sikap-sikap mulai sangat “ya” sampai “sangat tidak’ %

Selanjutnya akan disampaikan petunjuk untuk menyusun skala
likert:

1) Tentukan objek yang dituju, kemudian tetapkan variabel yang akan
diukur dengan skala tersebut.

2) Lakukan analisis variabel tersebut menjadi beberapa subvariabel
atau dimensi variabel, lalu kembangkan indikator setiap dimensi
tersebut.

3) Dari setiap indikator di atas, tentukan ruang lingkup pernyataan
sikap yang berkenaan dengan aspek kognisi, afeksi, dan konasi
terhadap objek sikap.

4) Susunanlah pernyataan untuk masing-masing aspek tersebut untuk
dua kategori, yakni pernyataan positif dan pernyataan negatif,
secara seimbang banyaknya.

Berikut ini adalah contoh pernyataan sikap:
1) Saya berpendapat bahwa bidang studi saya memerlukan
bantuan dari ilmu lain (+, kognisi)
2) Saya merasa sulit menyisihkan waktu untuk melakukan
penelitian dalam bidang studi saya (-, afeksi)
3) Saya merasa telah cukup mengusai bidang studi yang saya

ajarkan (-afeksi).*"

%) Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan- Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakaraya, 1995), him.155
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Dalam penyusunan item-item skala sikap komponen yang
harus diperhatikan bukan hanya seperti di atas saja, tetapi menurut
Muhibbin Syah yang representatif, item-item skala sikap sebaiknya
dilengkapi dengan identitas sikap yang meliputi: 1) doktrin; 2)
komitmen; 3) penghayatan; 4) wawasan.”? Contoh:

Sikap Siswa terhadap Perbuatan Zina

Pernyataan Skala sikap
Sangat tidaksetuju Sangat setuju

1. Berzina itu apapun 1 2 3 4 5

alasannya tak dapat

dibenarkan (D)
2. Dampak buruk 1 ) 3 4 5

perbuatan zina tak

hanya dialami di

akhirat tetapi juga di

dunia (P) 1 2 3 4 5
3. Menghindari perbuatan

zina itu wajib (K) 1 2 3 4 5

4 Masyarakat membenci

perbuatan zina (W)

Catatan: (D): Doktrin (K): Komitmen
(P): Penghayatan (W): Wawasan
Kemudian , tugas siswa yang sedang dievaluasi (testee) adalah

memilih alternatif sikap yang sesuai dengan keadaan dirinya sendiri,

8) Nana Sudjana, Penilaian..., Op. Cit., him 81
) Muhibbin Syah, Op. Cit., him.155
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bdengan cara memberi tanda cek (v) pada angka yang sesuai dengan
kecenderungan sikapnya.

Hal lain yang perlu diingat guru yang hendak menggunakan
skala sikap ialah bahwa dalam evaluasi ranah rasa (afektif) yang dicari
bukan benar dan salah, melainkan sikap atau kecenderungan setuju
atau tidak setuju. Jadi tidak sama dengan evaluasi ranah cipta
(kognisi) yang secara prinsipil bertujuan mengungkapkan kemampuan
akal dengan batasan salah benar.*®
- ¢) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar (Hasil Belajar)

Seperti yang dikemukakan di depan bahwa hasil belajar siswa
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai
hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif,
afektif dan psikomotoris. Untuk memperoleh hasil yang terbaik, maka
perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
selanjutnya akan mempengaruhi pencapaian hasil belajar.

Menurut Bimo Walgito, faktor-faktor yang mempengaruhi
proses dan hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1) Faktor anak atau individu yang belajar, mencakup faktor fisik dan
psikis.
2) Faktor lingkungan anak, mencakup tempat, alat-alat yang dipakai

belajar, suasana belajar, waktu belajar dan pergaulan anak.

) Ibid,, him.156
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3) Faktor bahan atau mater yang dipelajari.84)

Sedangkan menurut Nana Sudjana faktor-faktor - yang
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa ada dua faktor utama
yaitu:

1) Faktor dari dalam diri siswa itu.
2) Fai(tor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.

Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya, faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya
terhadap hasil belajar yang dicapai. Di samping faktor kemampuan
yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar,
minat dan perhétian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan,sosial
ekonomi, faktor fisik dan psikis.

Sungguhpun demikian, hasil yang dapat diraih masih juga
tergantung dari lingkungan. Salah satu lingkungan belajar yang paling
dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah , ialah kualitas
pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran ialah tinggi
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar-mengajar dalam
mencapai tujuan pengajaran.

Kedua faktor di atas (kemampuan dan kualitas pengajaran)
mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar siswa.
Artinya, makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran,

makin tinggi pula hasil belajar siswa.

' 9 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset,
1989), him. 124 '
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Yang menjadi persoalan adalah variabel manakah yang
mempengaruhi kualitas pengajaran? Pengajaran adalah suatu proses
terjadinya interaksi antara guru dan siswa. Salah satu yang diduga
mempengaruhi kualitas pengajaran adalah variabel guru. Cukup
beralasan mengapa guru mempunyai pengaruh dominan terhadap
kualitas pengajaran , sebab guru adalah sutradara dan sekaligus aktor
dalam proses pengajaran. Ini tidaklah berarti mengesampingkan
variabel lain, seperti buku pengajaran, alat bantu pengajaran, dan lain-
lain.

Dari variabel guru yang paling dominan mempengaruhi
kualitas pengajaran adalah kompetensi profesional yang dimilikinya.
Artinya kemampuan dasar yang dimiliki guru, baik di bidang kognitif
(intelektual) seperti penguasaan bahan, bidang sikap seperti mencintai
profesinya, 'maupun bidang perilaku seperti ketrampian mengajar,

menilai hasil belajar siswa dan lain-lain.®

J. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini terbagi empat bab, yang secara ringkas
dapat diuraikan sebagai berikut:
Bab Pertama, memuat tentang pendahuluan yang meliputi penegasan
istilah, latar belakang masalah, ;'umusan masalah, hipotesis, alasan pemilihan

judul, tujuan, dan kegunaan penelitian, metode penelitian, telaah pustaka,

kerangka teoritik, dan sistematika pembahasan.

%5) Nana Sudjana, Dasar-dasar...., Op. cit., him.39-41
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Bab kedua, menguraikan tentang gambaran umum Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas yang
terdiri dari: Kondisi geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, struktur
organisasi, kondisi umum tentang guru, siswa, karyawan, lingkungan, dan
fasilitas.

Bab ketiga, menguraikan dan membahas tentang Hubungan Antara
Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Mengajar Guru Agama Islam Honorer
dengan Prestasi Belajar Afektif Siswa , yang meliputi: Persepsi Siswa Tentang
Kompetensi Mengajar Guru Agama Islam Honorer, dan Prestasi Belajar
Afektif Siswa Aliyah Takhasus, serta Hubungan Antara Persepsi Siswa
Tentang Kompetensi Mengajar Guru Agama Islam Honorer Dengan Prestasi
Belajar Afektif Siswa Aliyah Takhasus Di Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas.

Bab keempat, Penutup, bab ini memuat kesimpulan, saran-saran dan
kata penutup. Pada akhir skripsi ini memuat daftar kepustakaan, lampiran,

daftar ralat (kalau ada), dan daftar riwayat hidup.



BABIV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah data berhasil dianalisis, maka hasil penelitian dalam skripsi ini
dapat penulis simpulkan sebagai berikut :

1. Persepsi siswa tentang kompetensi mengajar guru agama Islam Aliyah
Takhasus di Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
Kebarongan Kemranjen Banyumas adalah dalam kategori sedang (cukup
baik).

2. Prestasi belajar afektif siswa Aliyah Takhasus di Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyaah Kebarongan Kemranjen Banyumas juga
dalam kategori sedang (cukup baik).

3. Antara persepsi siswa tentang kompetensi mengajar guru agama Islam
dengan prestasi belajar afektif siswa Aliyah Takhasus di Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas
terdapat hubungan yang signifikan (meyakinkan), dengan demikian
berarti tinggi dan rendahnya persepsi siswa tentang kompetensi mengajar
guru agama Islam ikut menentukan tinggi rendahnya tingkat prestasi
belajar afektif siswa Aliyah Takhasus khususnya kelas 2 di Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen
Banyumas.

Dari kesimpulan di atas dapat dijelaskan  bahwa untuk

memperoléh prestasi belajar siswa khususnya prestasi belajar afektif yang
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baik atau tinggi diperlukan peranan guru yang maksimal, yaitu guru
haruslah selalu meningkatkan dan menjaga kompetensinya, karena siswa
setiap saat mengamati apa yang dilakukan gurunya yaitu kemampuan
mengajarnya. Seorang guru harus menguasai landasan kependidikan,
selain mengajar itu sebagai seni, mengajar juga sebagai ilmu maksudnya
mengajar juga memerlukan ilmu agar hasilnya maksimal. Seorang guru
harus menguasai bahan yang akan disampaikan, dilengkapi dengan
perencanaan mengajar yang matang, yaitu kreatif dalam mengelola
program belajar mengajar, mengelola kelas, inovatif dalam memilih
media/sumber belajar, dan dinamis dalam mengelola interaksi belajar
mengajar sehingga siswa selalu semangat dalam mengikuti pelajaran
karena gurunya begitu dinamis dan tidak monoton membosankan. Selain
itu guru harus mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah,
salah satunya adalah mengevaluasi prestasi siswanya sehingga dapat
diketahui kemampuan siswa, baik itu kemampuan pada aspek kognitif,
aspek afektif dan aspek psikomotoris. Kemudian seorang guru harus dekat
dengan siswanya selain melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dan
administrator juga harus membimbing perkembangan siswa demi
kemajuan prestasinya. Setelah itu semua dilakukan , untuk peningkatan
mutu pengajaran hendaknya guru selalu mencari informasi tentang
perkembangan pendidikan atau mengoreksi diri tentang mutu

pengajarannya. Semua itu dilakukan demi kemajuan prestasi siswa, demi
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tercapainya tujuan pendidikan, maka sebagai guru apapun statusnya

haruslah selalu manjaga kompetensinya.

B. Saran - saran.
1. Kepada Kepala Sekolah

- Untuk meningkatkan kompetensi mengajar guru agama Islam
hendaknya diadakan bimbingan secara intensif, baik itu mengadakn
sendiri maupun mengikutsertakan para guru dalam kegiatan-kegiatan
yang menunjang peningkatan kompetensi guru, sehingga diharapkan
mutu pendidikan di PPMWI Kebarongan akan lebih maju.

- Untuk pencapaian tujuan pendidikan yang lebih sempurna, hendaklah
dalam proses pembelajaran semua ranah disentuh, bukan hanya ranah
kognitif saja, namun juga ranah afektif dan psikomotor, diharapkan juga
dalam pengukuran prestasi belajar bukan hanya dari segi kognitif saja,
ranah afektif dan psikomotor juga perlu diketahui, sehingga siswa atau
santri akan berkembang potensinya baik itu kecerdasan akal, kepekaan |
hati maupun perilakunya.

2. Kepada Guru Agama Islam.

- Diharapkan akan lebih meningkatkan kreatifitas untuk menciptakan
kondisi kelas yang dinamis sehingga siswa bersemangaat dalam belajar
dan berprestasi dengan baik.

- Agar lebih meningkatkan kompetensi mengajar, dengan menggali dari

buku-buku atau berdialog dengan guru yang lain.
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3. Kepada Siswa
- Kembangkan potensi yang ada pada diri kalian, bukan hanya potensi
kognitif atau kecerdasan akal saja tapi juka potensi afektif atau
kepakaan hati dan potensi psikomotor atau gerak perilaku, sehingga
sebagai pelajar muslim tidak hanya menjadi pelajar yang cerdas akalnya
atau IQ-nya tapi juga peka hatinya terhadap lingkungan  dan

diwujudkan dengan perilaku keseharian dilingkungan masyarakat.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah sagala puji bagi Allah SWT. yang ilmu-Nya tak
pernah habis tergali, yang telah meridloi terselesaikannya skripsi ini.

Penulis berharap, mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat baik itu
bagi penulis pribadi maupun bagi civitas akademika dan bagi almamater
tercinta Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan tentunya juga
bagi Madrasah yang penulis teliti yaitu Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini belum sempurna, oleh karena
itu saran dan kritik daari semua pihak sangat penulis harapkan.

‘Akhirnya apabila terdapat kesalahan yang tidak berkenan penulis

mohon maaf karena itu keterbatasan atau ketidaksengajaan penulis.
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Perhitungan Perbutir Item Soal

s NTXY - (ZX)EY)
o NEZX - (EXHNEY2 - (Y)Y

Rumus:

Jika 1y > 0,40, maka valid

Iy<0,40, maka invalid

) 10.4414 - (48)(917)
J110.232-(48)2}{10.84335- (917)%)

1. I'xy

_ 44140 - 44016
/{2320 - 2304} {843350 - 840889}

124 124 124

S . S = =0,625
J16x2461 39376 19843

) 10.4147 - (45)(917)
V{10,205 - (45)2}{10.84335- (917)2)

2. Iny

i 4147041265
/{2050 - 2025} {843350 - 840889}

205 205 _ 205
J25x2461  Jo1525 248,04

=0,830

10.4045 — (44)(917)

3. I'xy =
(10,198~ (44)2}{10.84335 - (917)}

_ 40450 - 40348
(19801936} {843350 ~ 840889}

102 102 102,500

Jaax2461 61525 39,06



10.4234 - (46)(917)

4. rxy =
J(10214-(46)7}{10.84335 - (917))

_ 42340-42182
(21402116} {843350 — 840889}

158 158 158
J24x2461  f59064 243,03

= 0,650

) 10.4320 - (47)(917)
J(10.223 - (47)2}{10.84335 - (917)%)

5. rxy

43200- 43099

(22302209} {843350 - 840889}

101 101 101

T J21x2461 451681 227,33

= 0,444

10.4242 — (46)(917)

6. I'xy =
J{10.214-(46)2}{1o.84335—(917)2}

_ 42420-42182
(2140 ~2116} {843350 —840889}

238 238 238
J24x2461 59064 243,03

=0,979

10.4233 - (46)(917)

7. rxy =
J(10.214 - (46)2}{10.84335 - (917)%}

_ 42330- 42182
(21402116} {843350 - 840889}

=_1.£_ 148 148 =0,611

J24x2461 59064 243,03




_ 10.4316 - (47)(917)
110.223-(47)2}{10.84335- (917)*}

~ 43160 - 43099
(22302209} (843350 - 840889}

61 61 61

J 21x2461 J 51681 227,33

=0,268

_ 10.4147 - (45)(917)
J/{10.205 - (45)%}{10.84335- (917)*}

_ 4147041265
(20502025} {843350 — 840889}

205 205 205

425x246 J6152 284,04

= 0,826

10.4223 — (46)(917)
{10214 -(46)%}{10.84335 - (917)*}

0. Iy =

_ 42230-42182
(21402116} {843350 — 840889}

48 48 48
J24x2461 /59064 243,03

]

10.4232 - (46)(917)
(10214 - (46)%}{10.84335 - (917)%)

1. Iy =

_ 4232042182
J(2140-2116}{843350 - 840889}

138 138 _ 138 0,568

T JZAx2461 50064 243,03




10.4326 - (47)(917)
J110.223 - (47)2}{10.84335 - (917)%}

12. Ty=

_ 4326043099
(2230 -2209} (843350 — 840889}

161 161 161

\/21x246 J51681 22733

=0,708

10.4106 — (45)(917)

13, Ixy=
Y J{lo.zos-(45)2}{10.84335—(917)2}

_ 41060 - 41265
/{2050 - 2025} {843350 — 840889}

=205 _ -205 _ 205
J21x2461 461525 248,04

=-0,826

10.4242 - (46)(917)

14. rxy=
{10214 (46)%}{10.84335 - (917)*}

_ 42420- 42182
(21402116} {843350 - 840889}

238 238 238

" J2ax2461  JJ61525 243,03

=0,979

10.4011- (44)(917)
{10196 - (44)%}{10.84335 - (917)*}

15. Iyy=

~ 40110- 40348
(19601936} {843350 - 840889}

238 -238 _ -238
J24x2461 61525 243,03

=-0,979




10.4242 - (46)(917)
J(10.214 - (46)%}{10.84335 - (917)%)

16. Txy=

~ 42420 - 42182
J(2140 2116} (843350 - 840889}

238 238 238

T cmm———— T otr————

= = _-0979
J24x2461  f50064 243,03

10.4147 —(45)(917)
‘ﬁlo.zos—(45)2}{10.84335—(917)2}

17. Iny=

o 41470 - 41265
J{2050-2025} {843350 - 840889}

205 205 _ 205
J25x2461 61525 248,04

= 0,826

10.4329 - (47)(917)
‘/{10.223—(47)2}{10.84335—(917)2}

18. Iny=

43290 -43099
‘/{2050 —-2025} {843350 840889}

191 191 191

T 21x2461 451681 227,33

=0,840

10.4147 —(45)(917)
,ﬁlo.zos-(45)2}{10.84335—(917)2}

19. Ixy=

_ 41470 - 41265
/{2050 - 2025} {843350 — 840889}

205 205 205

J25x2461 Jf61525 248,04




10.4232 - (46)(917)

20, Iny=
V{10.214—(46)?}{10.84335 - (917)}
_ 42320-42182
(2140~ 2116} {843350 — 840889}
__ 138 138 _ 138 ..
J24x2461 50064 24303
Hasil Uji Validitas Dari 10 Siswa
Untuk Angket Prestasi Belajar Afektif
No. Item Ry Signifikansi Keterangan

01 0,625 Signifikan Valid
02 0,830 Signifikan "Valid
03 0,310 Tidak signifikan Tidak valid
04 0,650 Signifikan Valid
05 0,444 Signifikan Valid
06 0,979 Signifikan Valid
07 0,611 Signifikan Valid
08 0,268 Tidak signifikan Tidak Valid
09 0,826 Signifikan Valid
10 0,197 Tidak signifikan Tidak Valid
11 4,682 Signifikan Valid
12 0,708 Signifikan Valid
13 -0,826 Tidak signifikan Tidak Valid
14 0,979 Signifikan Valid
15 -0,979 Tidak signifikan Tidak Valid
16 0,979 Signifikan Valid
17 0,826 Signifikan Valid
18 0,840 Signifikan Valid
19 0,826 Signifikan Valid
20 0,568 Signifikan Valid




DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA
JOGJAKARTA
ANGKET UNTUK GURU
Nama
Alamat
Fak. Bid. Studi
Pendidikan Terakhir
Tujuan Angket:

Tujuan dari angket ini adalah untuk mengetahui tingkat kompetensi atau
kemampuan mengajar guru agama Islam di kelas 2 aliyah takhasus Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas.

Petunjuk Pengisian:

1. Pilihlah dan berilah tanda silang (x) pada jawaban yang sesuai dengan din
anda yang sesungguhnya.

2. Setelah diisi, angket diserahkan kembali maksimal 3 hari kepada peneliti
langsung atau guru yang telah ditunjuk.

3. Hal-hal yang menyangkut kerahasiaan anda kami jaga.

Pertanyaan:

1. Menurut anda apakah profesi guru memerlukan pendidikan keguruan?
a. sangat perlu  b. kurang perlu c. tidak perlu ,

2. Pernahkah anda mempelajari atau mengikuti pendidikan keguruan?
a. sering b. pernah c. tidak pernah

3. Apakah anda membuat perencanaan pengajaran sebelum pelaksanaan proses
belajar mengajar?
a. ya, selalu b.ya, kadang-kadang ¢. tidak pernah

4. Apakah anda memperhatikan kondisi tata ruang atau kebersihan ruangan kelas
waktu akan melaksanakan proses belajar mengajar?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang ¢. tidak pernah

5. Apakah alokasi waktu yang anda rencanakan untuk penyampaian materi
pelajaran tepat waktu?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

6. Apakah ketika anda menyampaikan materi  pelajaran, siswa
memperhatikannya?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang ¢. tidak pernah

7. Apakah ketika siswa tidak kondisional untuk mengikuti pelajaran anda bisa

" mengkondisikannya?

a. Ya, selalu b. ya, kadang-kadang ¢. tidak pernah



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Apakah dalam proses belajar mengajar anda memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya atau berpendapat?

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah -

Apakah anda mengguanakan alat bantu atau media pembelajaran dalam
penyampaian materi pelajaran?

a. ya, selalu. b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah anda menggunakan sumber pembelajaran (buku atau lainnya) sebagai
rujukan sesuai dengan kurikulum? : ‘

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah selain mempelajari sumber utama anda mempelajari sumber yang
lain?

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah dalam proses belajar mengajar anda memberikan pre test atau post
test?

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah dalam penyampaian materi pelajaran anda menggunakan lebih dari
satu metode, seperti: ceramah, tanya jawab, penugasan, dan lainnya?

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah anda menganjurkan kepada siswa untuk giat belajar guna mencapai
prestasi yang baik? ‘

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah
Apakah anda mencatat presensi siswa setiap masuk kelas?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah anda mengadakan penilaian terhadap prestasi belajar siswa baik itu
dalm proses belajar maupun hasil belajar?

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah ketika siswa mengalami kesulitan studi (khususnya pelajaran yang
anda ampu) anda membantunya?

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

Dan apakah ketika siswa mengalami masalah pribadi anda juga
membantunya?

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah anda memperhatikan perilaku keseharian siswa di sekolah?

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

Apakah anda pernah bertanya kepada siswa tentang bagaimana anda mengajar
di kelas?

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah



ANGKET UNTUK SISWA

Nama lengkap
Kelas

No. Absen
Alamat lengkap
Wali kelas

Tujuan Angket:

1.

Tujuan dari angket ini pada bagian A untuk mengetahui tingkat kompetensi
atau kemampuan mengajar guru agama Islam menurut pandangan siswa di
kelas 2 aliyah takhasus.

2. Pada bagian B untuk mengetahui tingkat prestasi belajar afektif (sikap) siswa
dalam mata pelajaran agama Islam yang diampu oleh guru agama Islam di
kelas 2 aliyah takhasus.

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab.

2. Isilah dengan memberi tanda silang (x) pada pilihan yang sesuai dengan
pendapat saudara.

3. Jawablah dengan jujur tanpa terpengaruh oleh teman.

4. Jawaban saudara tidak akan mempengaruhi nilai raport.

5. Angket ini terdiri dari 2 macam : angket pada bagian A menyangkut
kompetensi atau kemampuan mengajar guru agama Islam menurut pandangan
siswa, dan pada bagian B tentang prestasi belajar afektif (sikap) siswa dalam
mata pelajaran agama Islam yang diampu oleh guru agama Islam di kelas 2
aliyah takhasus.

6. Angket dikumpulkan kepada ketua kelas masing-masing.

7. Hal-hal yang menyangkut kerahasiaan anda kami jaga.

A. Pertanyaan tentang kompetensi mengajar guru agama Islam di kelas 2 aliyah

takhasus.

1. Apakah guru agama anda dalam menyampaikan materi pelajaran
bersemangat?

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah
2. Apakah guru agama anda dalam menyampaikan materi pelajaran menarik?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

3. Apakah guru agama anda menjelaskan tujuan pengajaran kepada siswa
sebelum menyampaikan materi pelajaran?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

4. Apakah guru agama anda memperhatikan tata ruang atau kebersihan di
ruang kelas anda?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

5. Apakah guru agama anda dalam menyampaikan materi pelajaran selesai
tepat pada waktunya?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah



6. Apakah ketika guru agama anda menyampaikan materi pelajaran, siswa di
ruangan anda memperhatikannya?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang ¢ tidak permah

7. Apakah ketika ruang kelas anda gaduh , guru agama anda bisa
mengatasinya?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

8. Apakah guru agama anda dalam proses belajar mengajar memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau berpendapat?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

9. Apakah dalam penyampaian materi pelajaran guru agama anda
menggunakan alat bantu atau alat peraga, seperti: papan tulis, gambar,
OHP, atau alat lainnya?

a. ya, selalu b ya, kadang-kadang c. tidak pernah
10. Apakah guru agama anda menggunakan buku rujukan lebih dari satu?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

11. Apakah guru agama anda dalam menyampaikan/menjelaskan materi
pelajaran mudah diterima oleh siswa?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

12. Apakah guru agama anda sebelum menyampaikan materi pelajaran
memberi pertanyaan atau menyuruh siswa mengulangi pelajaran yang
telah lalu?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

13. Apakah setelah selesai menyampaikan materi pelajaran guru agama anda
memberi pertanyaan atau tugas?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

14. Apakah guru agama anda dalam penyampaian materi pelajaran
menggunakan beberapa metode (lebih dari satu), seperti: ceramah, tanya
jawab, pemberian tugas, dan lainnva?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

15. Apakah guru agama anda menganjurkan siswanya untuk belajar giat guna
mencapai prestasi yang baik?

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah
16. Apakah guru agama anda mencatat presensi siswa setiap kali masuk kelas?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

17. Apakah guru agama anda memberikan penilaian terhadap tugas-tugas yang
diberikan kepada siswa? :
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah

18. Apakah guru agama anda memberikan bantuan kepada siswa yang
mengalami kesulitan studi atau masalah pribadi?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidang pernah

19. Apakah guru agama anda memperhatikan perilaku keseharian siswa di
sekolah?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang - c. tidak pernah

20. Apakah guru agama anda pernah bertanya tentang bagaimana cara dia
mengajar di kelas?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak pernah



B. Pertanyaan tentang prestasi afektif siswa

1.

Mata pelajaran agama Islam merupakan mata pelajaran yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan, baik itu kehidupan di dunia maupun di
akhirat.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d.tidak setuju e. sangat tidak setuju

Saya tidak perlu memperhatikan mata pelajaran agama Islam karena mata
pelajaran tersebut tidak begitu penting dibanding dengan mata pelajaran
umum. ‘

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Akhir-akhir ini banyak sekali diberitakan peristiwa pembunuhan dengan
berbagai alasan, seperti: karena balas dendam, karena cinta ditolak, karena
untuk menghilangkan bukti dan masih banyak lagi lainnya. Padahal
menurut Islam membunuh itu apapun alasannya tak dapat dibenarkan.

a. sangat setuju b. setuju c.ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Dalam kehidupan sehari-hari memang kita harus berhati-hati agar tidak
terjebak ke dalam pergaulan bebas yang bisa menyebabkan terjerumus
pada perbuatan zina, karena dampak buruk perbuatan zina tidak hanya
dialami di akhirat tetapi juga di dunia.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Anak remaja yang berbuat zina itu wajar saja karena belum menikah,
maka tidak perlu di beri sangsi atau hukuman (menurut hukum Islam).

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Minuman keras atau obat-obatan terlarang dapat merusak kesehatan baik
fisik maupun mental, sehingga masa depan menjadi rusak pula, selain itu
juga dapat merugikan kehidupan masyarakat.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Mengkonsumsi minuman keras atau obat-obatan terlarang kalau hanya
sedikit tidak dilarang karena tidak memabukkan.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Ketika teman dekat saya manawarkan minuman keras atau obat-obatan
terlarang saya mau menerimanya karena khawatir tidak dianggap sebagai
teman lagi.

a. sangat sétuju b. setuju ¢. ragu-ragu

d. tidak stuju e. sangat tidak setuju

Mencuri adalah mengambil harta orang lain dengan jalan diam-diam,
hukumnya haram, termasuk dosa besar. Tetapi kalau mengambil barang
milik orang tua atau saudara kita itu bukan termasuk dosa, karena mereka
bukan orang lain.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu



d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

10. Saya merasa berdosa sekali ketika salah satu anggota keluarga saya tidak
mau melaksanakan sholat, padahal saya sudah memperingatkannya.
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

11. Masyarakat kita masih banyak yang awam terhadap ajaran agama Islam,
maka diperlukan orang-orang yang berilmu untuk mengarahkan mereka.
Tapi saya hanya seorang pelajar bukan seorang da’i, maka saya tidak
bertanggung jawab terhadap mereka. ‘
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

12. Ketika diri saya dihina dan dilecehkan oleh seorang teman, saya marah
sekali dan ingin sekali membalasnya, tetapi ketika dia minta maaf saya
mengurungkan niat itu.
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

13. Adik saya marah-marah karena dia merasa ditipu oleh saya, sambil
menangis dia berkata:” Kak, mana boneka yang kakak janjikan, sampai
sekarang belum dibelikan, padahal kakak sudah janji”. Dengan santai saya
menjawab : “ Dulu kakak bilang insya Allah, kalau tidak ditepati ya tidak
apa-apa”. Saya menjawab demikian karena memang dari awal saya tidak

ingin membelikannya.
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

14. Saya selalu berkata: “ Pantang bagiku untuk berselingkuh ketika sudah
menikah”, Karena berselingkuh merupakan bentuk pengkhianatan yang
bukan hanya mengecewakan pasangan tetapi juga tidak disukai oleh Allah.
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

15. Saya suka orang yang taat beribadah kepada Allah walau dia tidak bekerja,
karena beribadah itu lebih penting daripada bekerja mencari nafkah.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

16. Saudara saya bekerja di luar negeri untuk menafkahi keluarganya, di sana
tidak diperbolehkan beribadah atau sholat, karena dikhawatirkan waktu
untuk bekerja terkurangi, karena merasa aqidahnya terancam, maka kakak
saya pulang walau dia sangat membutuhkan pekerjaan itu.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju . e. sangat tidak setuju

17. Hati saya gelisah ketika saya berkata tidak jujur, walaupun orang lain tidak
tahu.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

18. Teman saya selalu menceritakan rahasianya kepada saya, karena dia

percaya saya bisa menjaga rahasianya. Tapi karena saya tidak pernah



19.

20.

berjanji untuk tidak menceritakan kepada orang lain, dengan mudahnya
saya menceritakan kepada teman saya yang lain.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Seorang yang mempunyai rasa tanggung jawab dan kepedulian sosial yang
tinggi, tentunya akan mendahulukan kepentingan yang menyangkut orang
banyak daripada dirinya sendiri. Tapi saya lebih baik mengurusi diri
sendiri daripada dibilang “sok peduli”.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Sunan Kalijaga adalah salah seorang dari wali sanga yang menyebarkan
ajaran agama Islam di tanah Jawa. Metode dakwahnya adalah dengan
menggunakan tradisi atau kesenian setempat yaitu wayang, sehingga
masyarakat secara perlahan-lahan tertarik pada agama Islam. Seni adalah
merupakan salah satu media dakwah yang menarik tidak harus dengan
ceramah.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju



